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ABSTRAK

Penggunaan gadget semakin meningkat di kalangan anak wusia sekolah,
berbagaikeunggulan ditawarkan gadget kepada masyarakat dalam mendukung
proses pembelajaran anak. Tetapi pengawasan orang tua yang kurang akan
mengakibatkan durasi penggunaan gadget yang berlebihan bagi anak sehingga
berdampak pada hasil belajar anak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
hubungan pola asuh orang tua dan durasi penggunaan gadget dengan hasil belajar
siswa kelas VI MIN 2 Kota Padang. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan jenis studi korelasional. Subyek penelitian ini adalah siswa
kelas VI MIN 2 Kota Padang. Jumlah populasi pada penelitian ini adalah 75
orang dengan metode total sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan
metode dokumentasi dan wawancara. Uji hipotesis penelitian ini adalah uji chi
square. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang
signifikan antara pola asuh orang tua dengan hasil belajar dengan nilai p value =
0,01 (p<0,05) dan terdapat hubungan yang signifikan antara durasi penggunaan
gadget dengan hasil belajar dengan nilai p value = 0,002 (p<0,05). Disimpulkan
bahwa terdapat hubungan pola asuh orang tua dan durasi penggunaan gadget
dengan hasil belajar siswa kelas VI MIN 2 Kota Padang. Disarankan kepada
peneliti selanjutnya memperluas subyek penelitian dan memfokuskan penelitian
selanjutnya pada variabel metode pembelajaran.

Kata Kunci :  Pola Asuh Orang Tua, Durasi Penggunaan Gadget, Hasil
Belajar
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ABSTRACT

The use of gadgets is increasing among school-age children. Various advantages
are offered by the gadget to society in supporting children's learning process.
However, a lack of parents monitoring will result in excessive gadget usage
duration for children, which will affect their learning outcomes. Therefore, this
study aims to find out the relationship between parenting style and gadget usage
duration on the learning outcomes of 6th-grade students in MIN 2 Padang City.
This study used a quantitative approach with a correlational study. The subject of
the study was 6th-grade students in MIN 2 Padang City. The population of the
study was 75 respondents with a total sampling method. The data collection
technique used documentation and interviews. The hypothesis test of the study was
the chi-square test. The results of the study showed that there was a significant
relationship between parenting style and learning outcomes with p-value = 0.01
(p<0.05), and there was a significant relationship between gadget usage duration
and learning outcomes with p-value value = 0.002 (p<0.05). It can be concluded
that there is a relationship between parenting style and gadget usage duration
with the learning outcomes of 6th-grade students in MIN 2 Padang City. For the
next researcher, it is expected to expand the subject of the study and focus on
further study in learning method variables.

Keywords . Learning Outcomes, Parenting Style, Gadget Usage
Duration
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Belajar adalah kegiatan yang dilakukan oleh individu sehingga tingkah
lakunya mengalami perubahan dari sebelum belajar ke setelah belajar.
Perubahan perilaku yang terjadi akibat adanya pengalaman baru, memiliki
ilmu atau kepandaian setelah belajar dan melakukan aktivitas berlatih.
(Djamaluddin & Wardana, 2017). Proses belajar akan menghasilkan
perubahan yang bersifat progresif dan akumulatif, mengarah kepada
kesempurnaan, contohnya saat seorang individu tidak mampu menjadi
mampu, dari tidak mengerti menjadi mengerti, baik mencakup aspek
pengetahuan (cognitive domain), aspek afektif (afektive domain) maupun
aspek psikomotorik (psychomotoric domain). Belajar adalah suatu proses
usaha yang dilakukan oleh individu untuk memperoleh suatu perubahan
tingkah laku yang baru secara keseluruhan sebagai hasil pengalaman
individu itu sendiri dalam interaksi dengan lingkungan (Ahmadiyanto,

2016).

Permendikbud No 104 Tahun 2014 dalam pasal 1 menyatakan bahwa hasil
belajar oleh peserta didik merupakan proses pengumpulan informasi atau
bukti mengenai capaian pembelajaran peserta didik dalam kompetensi
sikap spiritual dan sikap sosial, kompetensi pengetahuan, dan kompetensi
keterampilan yang dilakukan secara terencana dan sistematis, selama
hingga setelah proses pembelajaran. Hasil belajar merupakan bentuk
penilaian akhir dari proses dan pengenalan yang dilakukan secara terus-
menerus. Hasil belajar menjadi salah satu faktor dalam pembentukan
pribadi individu sehingga hasil belajar bersifat jangka panjang atau bahkan
tidak akan hilang. Hasil belajar yang baik timbul akibat individu yang
memiliki keinginanan meraih hasil yang lebih baik dari waktu ke waktu

sehingga dapat merubah pola pikir individu (Sulastri et al., 2015).



Hasil belajar merupakan salah satu tujuan pendidikan, jika hasil belajar
siswa rendah maka tidak sesuai dengan tujuan pendidikan yang
diharapkan, sebagaimana yang tercantum dalam rumusan tujuan
pendidikan nasional, Pasal 3UU SPN Nomor 20 Tahun 2003 yang
berbunyi “Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan
dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
berkembangnya potensi siswa agar menjadi manusia yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu,
cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga Negara yang demokratis

dan bertanggung jawab” (Setiawan et al., 2022).

Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar terdiri dari dua faktor,
yaitu terdiri dari faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal
merupakan faktor yang terdapat pada individu yang sedang mengalami
proses belajar contohnya faktor kecerdasan (intelegensi), perhatian, bakat,
minat, motivasi, kesiapan dan kelelahan. Faktor eksternal merupakan
faktor yang terdapat dari luar individu contohnya fakor lingkungan

keluarga, sekolah, masyarakat dan faktor metode (Slameto, 2018).

Salah satu faktor eksternal yang mempengaruhi hasil belajar siswa adalah
faktor lingkungan keluarga. Keluarga merupakan satuan unit terkecil
dalam masyarakat yang terdiri dari ayah dan ibu, ayah dan anak, ibu dan
anak. Keluarga sejahtera merupakan keluarga yang dibentuk dari
perkawinan yang sah, mampu memenuhi kebutuhan hidup (material dan
spiritual) yang layak, memiliki hubungan harmonis antar dan inter anggota
keluarga (SUKA, 2021). Orang tua terdiri dari ayah, ibu serta saudara
adik dan kakak. Orang tua atau biasa disebut juga dengan
keluarga, atau yang identik dengan orang yang membimbing anak dalam
lingkungan keluarga. Orang tua pada dasarnya dibagi menjadi tiga, yaitu

orang tua kandung, orang tua asuh, dan orang tua tiri (Ruli, 2020).



Setiap orang tua memberikan pola asuh yang berbeda dalam mendidik dan
membimbing anaknya. Orang tua memiliki prinsip serta harapan yang
berbeda-beda dalam bidang pendidikan (Hisby & Kosasih, 2020). Realita
yang dapat ditemukan di lapangan pola asuh yang diterapkan orang tua
berbeda-beda antar masing-masing orang tua. Sebagian orang tua siswa
sibuk bekerja sehingga dalam hal mengasuh dan mengawasi anak kurang
maksimal. Namun, terdapat juga orang tua yang dapat memantau dan
mengawasi anak secara maksimal. Pengawasan yang kurang dari orang tua
dapat menyebabkan hasil belajar anak yang menjadi kurang maksimal

(Suarlin et al., 2021).

Tuntutan kebutuhan sekolah dan kehidupan yang semakin tinggi
menyebabkan orang tua menjadi sibuk bekerja bahkan hingga
mengabaikan anak. Akibatnya anak akan kurang perhatian, bimbingan
orang tua bahkan keterlibatan orang tua dalam proses belajar siswa
mengakibatkan siswa kurang persiapan dalam menghadapi pembelajaran,
ulangan bahkan ujian sehingga hasil belajar didapatkan tidak maskimal.
Sedangkan sikap orang tua yang terbuka dan selalu mengawasi,
mengingatkan dan meluangkan waktu untuk membantu belajar anak akan

meningkatkan hasil belajar siswa (Najibah, 2017)

Penelitian yang dilakukan oleh (Hisby & Kosasih, 2020) kepada 38 orang
siswa dan orang tua menunjukkan bahwa terdapat korelasi positif yang
signifikan antara pola asuh orang tua dengan hasil belajar siswa kelas IV
SDN 2 Caracas. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh (Suarlin et al., 2021) dengan sampel 74 siswa kelas IV yang
menunjukkan hasil terdapat hubungan antara pola asuh dengan hasil

belajar siswa.

Faktor Eksternal lainnya yang mempengaruhi hasil belajar adalah faktor
masyarakat. Faktor masyarakat meliputikegiatan siswa dalam masyarakat,

teman bergaul, bentuk kehidupan masyarakat dan media massa (Slameto,



2018). Media massa merupakan alat yang digunakan oleh manusia untuk
menyampaikan pesan. Tetapi pada era digital sekarang media massa tidak
hanya menjadi alat menyampaikan pesan kepada khalayak tetapi telah
menjadi media menjalankan  fungsi mendidik, mempengarubhi,
menginformaasikan dan menghibur. Media massa meliputi media cetak,

media elektronik dan media online (Nur, 2021).

Media sosial yang merupakan bagian dari media online aktif dalam
mengalihkan perhatian masyarakat sehingga perhatian masyarakat hanya
tertuju pada media sosial. Pada dasarnya media sosial merupakan
perkembangan mutakhir dari teknologi web baru berbasis internet yang
memudahkan semua orang untuk dapat berkomunikasi, berpartisipasi,
saling berbagi dan membentuk sebuah jaringan secara online, sehingga
dapat menyebarluaskan konten mereka sendiri. Seperti di blog, twitter,
youtube dapat diproduksi dan dapat dilihat secara langsung oleh jutaan

orang secara gratis (Nur, 2021).

Gadget menjadi salah satu sarana individu mengakses media sosial.
Gadget bukanlah hal asing bagi anak-anak, di era sekarang, bahkan gadget
merupakan salah satu barang elektronik yang paling disukai oleh anak-
anak. Penggunaan gadget oleh anak tidak lepas dari peran orang tua,
fenomena di masyarakat tidak sedikit orang tua yang mengenalkan gadget
kepada anak sejak dini. Kebenaran fenomena ini dirilis oleh Asian Parent
pada November 2014 di Singapura, Malaysia, Thailand, Indonesia, dan
Filipina yang mendapati sebanyak 98% orang tua di Asean mengizinkan
anak mereka untuk menggunakan Gadget (Pradevi, 2020). Sedangkan
menurut  American Academy of Pediatrics (AAP) tahun 2020
mengemukakan bahwa anak usia 6-10 tahun diberikan batasan durasi
bermain gadget selama 1-1,5 jam perhari dan untuk anak usia 6-10 dan
usia 11-13 sekitar 2 jam perhari. Akan tetapi, faktanya di Indonesia masih
banyak anak-anak yang menggunakan gadget 4 — 5 kali lebih banyak dari
jumlah  yang  direkomendasikan  (Oktafia et  al., 2021).



Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Kurniawati, 2020) dapat
disimpulkan gadget dapat berpengaruh terhadap prestasi siswa. Peran
orang tua dalam mengawasi dan membatasi waktu yang tepat pada
penggunaan gadget sangat penting bagi siswa. Jika siswa menggunakan
gadget  secara  berlebihan  sehingga  menjadi  ketergantungan
ketergantungan akan mengakibatkan siswa malas untuk belajar, semangat
belajar berkurang, konsentrasi belajar menjadi menurun yang akan

menyebabkan hasil belajar siswa menurun.

Hasil belajar siswa yang biasanya menjadi tolak ukur dalam dunia
pendidikan ini merupakan salah satu hal penting. Dalam mendapatkan
hasil belajar anak akan mengalami proses belajar, yang mana proses
belajar ini pada anak usia sekolah dasar merupakan kondisi yang sangat
penting sebagai landasan pendidikan anak. Anak usia sekolah
dikategorikan sebagai anak yang berada pada usia sekolah dengan usia 6-
12 tahun (Walansendow, 2016). Menurut Sumantri, 2014 (dalam Khaulani
et al., 2020) tahap perkembangan anak usia sekolah dapat dilihat dari
beberapa aspek utama kepribadian individu anak, yaitu aspek 1) fisik-
motorik, 2) kognisi, 3) sosio-emosional, 4) bahasa, dan 5) moral

keagamaan.

Faktor sosial anak menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi tahap
perkembangan anak usia sekolah. Contoh faktor sosial itu adalah
penggunaan gadget oleh anak. Jika durasi penggunaan gadget oleh anak
belebihan ditakutkan akan menimbulkan kecanduan bagi anak.
Penggunaan gadget secara berlebihan juga dapat menyebabkan
perkembangan fisik, psikologi, dan sosial pada anak dapat terganggu. Agar
hal tersebut tidak terjadi peran orang tua dalam mendidik dan
membimbing anak sangat diharapkan dalam pengawasan menggunakan

gadget (Wulandari et al., 2021).



Dampak penggunaan gadget terhadap tahap perkembangan fisik dan
perilaku pada anak sekolah dasar berdasarkan hasil penelitian yang
dilakuka oleh (Jalilah, 2021) yaitu diantaranya, keseringan mengabaikan
perintah orang tua, terjadinya ketergantungan dan kecanduan yang
mengakibatkan kemalasan terhadap anak dalam beraktivitas, terganggunya
kesehatan dari segi fisik seperti kurangnya waktu yang digunakan untuk
beristirahat, terganggunya sistem syaraf otak pada anak, kelelahan pada
mata akibat aspek radiasi yang besar diakibatkan karena sinar X yang ada

di gadget terlalu tinggi, dan konsentrasi belajar semakin berukarang.

Data hasil belajar yang di dapat dari survei awal di MIN 2 Kota Padang
pada hari Senin 27 Desember 2022, MIN 2 Kota Padang telah melakukan
pembagian hasil belajar semseter ganjil kepada siswa kelas satu hingga
kelas enam pada 24 Desember 2022. MIN 2 Kota Padang merupakan
adalah salah satu dari tujuh Madrasah Ibtidaiyah Negeri di kota padang.
MIN merupakan satuan pendidikan yang bersifat formal dalam binaan
Menteri Agama yang menyelenggarakan pendidikan umum dengan
kekhasan agama Islam pada jenjang pendidikan dasar. Siswa kelas VI
MIN 2 Kota Padang menerima raport semester ganjil tahun ajaran
2022/2023 dengan nilai murni dengan tujuan memotivasi siswa dan
menjadi masukan bagi sekolah dan orang tua. Total siswa Kelas VI MIN 2

Kota Padang 75 orang yang terbagi atas dua kelas yaitu VI A dan VI B.

Hasil belajar siswa kelas VI dinilai penting karena merupakan gambaran
bagaimana kesiapan dan kemampuan yang dimiliki oleh anak. Hasil
belajar siswa akan mempengaruhi tingkat perkembangan anak usia sekolah
yang diharapkan tingkat perkembangan siswa menjadi lebih baik bila
dibandingkan pada saat sebelum belajar. Peserta didik kelas VI berada
pada masa akhir di usia anak sekolah dimana anak akan mengalami masa
transisi ke tahap usia remaja, sehingga tahap perkembangan anak usia

sekolah diniai sangat penting bagi anak (Inhar. I, 2016).



Hasil belajar siswa semester ganjil periode 2022/2023 tersebut memiliki
standar Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu delapan puluh. Dari
total siswa kelas VI sebanyak 75 siswa kelas VI terdapat 49 anak yang
memiliki nilai dibawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) madrasah,
dengan nilai rata-rata terendah adalah 38,93 sedangkan 26 siswa lainnya
memiliki rata-rata di atas Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) madrasah

dengan nilai tertinggi 87,07 (Suryati & Dasnani, 2022).

Data yang didapatkan dari hasil wawancara dengan 10 orang siswa kelas
VI MIN 2 Kota Padang, sepuluh siswa tersebut memiliki gadget pribadi
yang biasanya digunakan saat pulang sekolah, pulang mengaji dan saat
malam hari dirumah. Menurut 8 orang siswa mereka dibebaskan orang tua
bermain gadget tetapi masih diingatkan agar tidak terlalu lama, 2 siswa
mengatakan bahwa gadget mereka hanya diberikan saat mereka butuh dan
memiliki jam yang ditentukan oleh orang tua dalam bermain gadget. Dari
hasil wawancara tambahan kepada 10 siswa kelas VI yang sebelumnya
telah di wawancara mengenai pola asuh orang tua yang dilakukan pada
Selasa 24 Januari 2022, 6 siswa kelas VI mengaku orang tua mereka
mengawasi mereka dalam pembelajaran, mengapresiasi hasil belajar, dan
memiliki hubungan harmonis dengan orang tua. 2 siswa mengaku orang
tua mereka tidak terlalu mengawasi mereka dalam pembelajaran, orang tua
membebaskan anak dalam berkegiatan apapun yang ingin dilakukan anak,
dan orang tua tidak terlalu peduli dengan hasil belajar anak. 2 orang siswa
mengaku orang tua mereka sangat mengawasi mereka dalam
pembelajaran, orang tua memiliki peraturan yang harus di ikuti anak, dan

orang tua sangat peduli dengan hasil belajar anak.

Dikarenakan hasil belajar siswa yang berada di bawah Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM) masih mencapai angka yang besar yaitu 49 siswa atau
65,33% untuk itu peneliti melakukan tentang hubungan pola asuh orang
tua dan lama penggunaan gadget dengan hasil belajar siswa kelas VI Min

2 Kota Padang.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah penelitian ini
yaitu: “Adakah hubungan pola asuh orang tua dan durasi penggunaan

gadget dengan hasil belajar siswa kelas VI MIN 2 Kota Padang”

C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Tujuan penelitian ini adalah mengetahui hubungan pola asuh orang tua
dan durasi penggunaan gadget dengan hasil belajar siswa kelas VI
MIN 2 Kota Padang .
2. Tujuan Khusus
Tujuan Khusus
a. Mengetahui distribusi frekuensi karakteristik siswa kelas VI
MIN 2 Kota Padang.
b. Mengetahui distribusi frekuensi hasil belajar siswa kelas VI
MIN 2 Kota Padang.
c. Mengetahui distribusi frekuensi pola asuh orang tua siswa kelas
VIMIN 2 Kota Padang.
d. Mengetahui distribusi frekuensi durasi penggunaan gadget
oleh siswa kelas VI MIN 2 Kota Padang.
e. Menganalisis hubungan antara pola asuh orang tua dengan hasil
belajar siswa kelas VI MIN 2 Kota Padang.
f. Menganalisis hubungan antara durasi penggunaan gadget

dengan hasil belajar siswa kelas VI MIN 2 Kota Padang.

D. Manfaat Penelitian
1. Bagi Peneliti
Penelitian ini dilakukan untuk menambah wawasan dan meningkatkan
pengetahuan peneliti tentang pola asuh orang tua, penggunaan gadget
pada anak usia sekolah serta hubungan pola asuh orang tua dan durasi

penggunaan gadget dengan hasil belajar siswa.



2. Bagi Institusi Pendidikan
Hasil penelitian ini menjadi masukan bagi siswa, orang tua/wali siswa,
dan sekolah sebagai bahan informasi untuk meningkatkan hasil belajar
siswa kelas VI. Hasil Penelitian ini diharapkan menjadi data serta
masukan bagi institusi pendidikan keperawatan dalam melakukan
pendidikan kesehatan kepada orang tua dan anak usia sekolah.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Diharapkan hasil penelitian ini dapat menambah data awal bagi
peneliti yang selanjutnya berminat untuk melanjutkan penelitian

selanjutnya.

E. Ruang Lingkup
Penelitian ini dilakukan kepada siswa kelas VI MIN 2 Kota padang.
Variabel independen dalam penelitian ini adalah pola asuh orang tua dan
durasi penggunaan gadget, variabel dependen yaitu hasil belajar siswa.

Instrumen yang digunakan adalah kuesioner.



BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

A. Konsep Dasar Hasil Belajar
1. Pengertian Belajar

Belajar merupakan proses yang bersifat disengaja oleh individu, yang
menimbulkan interkasi antara individu dan lingkungannya dan
menghasilkan perubahan tingkah laku yang berisfat permanen atau
menetap (Chusni et al.,, 2021). Sementara (Setiawan, 2017)
mengungkapkan belajar adalah suatu proses aktivitas mental yang
dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku
yang bersifat positif dan menetap relatif lama melalui latihan atau
pengalaman yang menyangkut aspek kepribadian baik secara fisik ataupun

psikis.

Belajar adalah sebuah proses perubahan kepribadian individu dalam
bentuk peningkatan kualitas perilaku, peningkatan pengetahuan,
keterampilan, daya pikir, pemahaman dan kemampuan lainnya. Belajar
juga diartikan sebagai sebuah hal yang terjadi dengan proses dan
merupakan unsur fundamental dalam masing-masing tingkatan
pendidikan. Belajar melibatkan segala aktivitas psikis yang dilakukan oleh
individu sehingga perilakunya menjadi berbeda antara sebelum dan
sesudah belajar. Perubahan tingkah laku atau tanggapan ini terjadi karena
adanya pengalaman baru, memiliki kepandaian atau ilmu setelah belajar,

dan aktivitas berlatih (Djamaluddin & Wardana, 2017).

Sehingga dapat disimpulkan bahwa belajar adalah proses peningkatan dan
perubahan tingkah laku bersifat pada individu akibat dari interaksi dengan

lingkungannya dan akan bertahan lama, menetap bahkan dapat disimpan.
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. Ciri-ciri belajar

Perubahan yang bersifat fungsional, Perubahan yang terjadi dalam
individu berlangsung terus menerus dan tidak statis dan menyebabkan
perubahan berikutnya yangakan berguna bagi kehidupan ataupun proses
belajar berikutnya. (Akhiruddin et al., 2019). Perubahan yang terjadi pada
individu yang belajar akan memberikan dampak pada perubahan
selanjutnya. Contoh: siswa belajar membaca, karena dapat membaca
pengetahuannya akan bertambah, pengetahuan yang luas berpengaruh
pada sikap (Suardi, 2018).

. Perubahan dalam belajar tidak bersifat sementara, Perubahan ini akan
bersifat bertahan lama , menetap bahkan dapat disimpan tidak hanya sesaat
saja (Elbadiansyah & Masyni, 2021). Ini berarti bahwa tingkah laku yang
terjadi setelah belajar akan bersifat menetap. Misalnya kecakapan seorang
anak dalam memainkan piano setelah belajar, tidak akan hilang, melainkan
akan terus dimiliki dan bahkan makin berkembang bila terus dipergunakan
atau dilatih (Akhiruddin et al., 2019).

Belajar berasal perbuatan yang sudah terjadi sebelum hal tersebut menjadi
proritas, adanya kemampuan baru atau perubahan yang bersifat
pengetahuan, keterampilan, maupun nilai dan sikap (Elbadiansyah &
Masyni, 2021). Individu tidak sadar pembelajaran yang didapat saat
berlangsungnya kejadian tetapi menjadi paham setelah sadar dengan
pengalamannya. Contoh : ketika individu sudah dua kali kehilangan sendal
berarti individu tersebut belum belajar dari kejadian lampau (Suardi,
2018).

Belajar terjadi melalui pengalaman yang bersifat individual, pembelajaran
hanya akan dirasakan ketika individu tersebut yang mengalaminya
dikarenakan cara memahami dan menerapkan sesuatu bersifat
individualistik (Suardi, 2018).

Perubahan bersifat menyeluruh dan terintegrasi, perubahan yang diperoleh
individu setelah melalui suatu proses belajar meliputi perubahan
keseluruhan. Jika seseorang belajar sesuatu, sebagai hasilnya ia akan

mengalami perubahan tingkah laku secara menyeluruh dalam sikap
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kebiasaan, keterampilan, pengetahuan, dan sebagainya (Akhiruddin et al.,
2019). Sehingga yang berubah akibat belajar bukan hanya bagian-bagian
dari individu namun yang berubah adalah kepribadiannya. Contoh : belajar
menulis bukan hanya dilokasisasi tempat tetapi membawa perubahan pada
aspek kepribadian (Suardi, 2018).

Belajar merupakan proses interkasi, belajar terjadi karena proses
penyerapan yang berlangsung dengan usaha yang akif dari individu
(Suardi, 2018). Perubahan yang merupakan hasil dari belajar tidak semata-
mata terjadi pada individu melainkan terjadi karena adanya usaha dan
interaksi dengan lingkungan (Elbadiansyah & Masyni, 2021).

Perubahan yang terjadi dari hal sederhana menjadi lebih kompleks, Ini
berarti bahwa perubahan itu terjadi karena ada tujuan yang akan dicapai.
Perubahan terarah pada perubahan tingkah laku yang benar-benar disadari
(Akhiruddin et al., 2019). Contoh : siswa akan bisa mengoperasikan
bilangan apabila sudah mengerti mengenai simbol yang berkaitan dengan

operasi bilangan (Suardi, 2018).

. Ruang lingkup Belajar dan Pembelajaran

Ruang lingkup dapat dilihat dari ruang lingkup proses pendidikan sebagai
suatu sistem dalam proses belajar mengajar. Ruang lingkup evaluasi
pendidikan dapat dilihat dari ruang lingkup perencanaan program
pembelajaran, kegiatan atau proses pembelajaran dan hasil pembelajaran

(Chusni et al., 2021).

a. Evaluasi perencanaan program pembelajaran
Evaluasi program pembelajaran juga dinyatakan sebagai evaluasi
perencanaan program pembelajaran. Hal ini dikarenakan pokok-pokok
yang dievaluasi dalam program pembelajaran meliputi program
tahunan yang merupakan program umum setiap mata pelajaran,
program semester berisikan garis-garis besar mengenai hal-hal yang
hendak dilaksanakan dan dicapai dalam semester tersebut, program

modul yang biasa disebut dengan program pokok bahasan, program
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mingguan dan harian yang merupakan penjabaran dari program
semester dan program modul. Dalam mengevaluasi program
pembelajaran ada tiga hal yang sangat penting untuk dijadikan objek
evaluasi, yakni evaluasi terhadap tujuan pembelajaran, evaluasi
terhadap isi program pembelajaran dan evaluasi terhadap strategi
belajar mengajar.
b. Evaluasi kegiatan pembelajaran
Evaluasi mengenai proses pelaksanaan pengajaran akan mencakup
kesesuaian antara proses belajar mengajar yang berlangsung kesiapan
guru dalam melaksanakan program pengajaran, kesiapan siswa dalam
mengikuti proses pembelajaran, minat atau perhatian siswa dalam
mengikuti pembelajaran, keaktifan siswa atau partisipasi siswa selama
proses pembelajaran berlangsung, peranan bimbingan penyuluhan
terhadap siswa yang memerlukan, komunikasi dua arah antara guru
dan siswa selama proses pembelajaran berlangsung, pemberian
dorongan atau motivasi terhadap siswa, pemberian tugas-tugas kepada
siswa dalam rangka penerapan teori yang diperoleh di dalam kelas dan
upaya menghilangkan dampak negatif yang timbul akibat dari kegiatan
yang dilakukan di sekolah.
c. Evaluasi hasil pembelajaran

Evaluasi terhadap hasil belajar peserta didik ini mencakup evaluasi
mengenai tingkat pengawasan peserta didik terhadap tujuan-tujuan
khusus yang ingin dicapai dalam unit-unit program pengajaran yang
bersifat terbatas, evaluasi mengenai tingkat pencapaian siswa terhadap

tujuan-tujuan umum pengajaran itu sendiri.

4. Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar secara umum adalah sesuatu yang dicapai atau diperoleh
siswa berkat adanya usaha atau pikiran yang mana hal tersebut dinyatakan
dalam bentuk penguasaan pengetahuan dan kecakapan dasar yang terdapat
dalam berbagai aspek kehidupan sehingga nampak pada individu

penggunaan penilaian terhadap sikap, pengetahuan, kecakapan dasar dan
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perubahan tingkah laku secara kuantitatif. Hasil belajar juga dapat
didefinisikan sebagai prestasi belajar yang dicapai oleh siswa dalam proses
kegiatan belajar mengajar dengan membawa sebuah perubahan dalam
pembentukan tingkah laku seseorang dalam sebuah sistem pendidikan

tertentu (Fatirani, 2022).

Hasil belajar merupakan kemapuan atau hasil yang diperoleh oleh siswa
setalah melakukan proses belajar yang berupa perubahan tingkah laku.
Kemampuan atau hasil yang diperoleh berupa kognitif, afektif dan
psikomotor. Hasil belajar biasanya dinyatakan dengan nilai. Hasil belajar
merupakan hasil penilaian yang diperoleh siswa dari proses pembelajaran
berupa angka untuk mengetahui sejauh mana siswa tersebut paham
terhadap materi yang telah disampaikan (Gustiana, 2022). Begitupun
penegertian hasil belajar menurut (Haryanto, 2022), hasil belajar menjadi
sebuah pengukuran dari penilaian kegiatan belajar atau proses belajar yang
dinyatakan dalam sebuah simbol huruf maupun kalimat yang menceritakan
hasil yang sudah dicapai oleh setiap anak atau siswa pada suatu periode

tertentu.

Jadi hasil belajar dapat di terjemahkan sebagai hasil yang diperoleh
individu selama proses belajar yang dapat berupa kognitif, afektif dan
psikomotor yang dibuktikan dengan adanya  perubahan perilaku pada
individu tersebut dan dinyatakan dalam simbol angka atau huruf dan

kalimat.

. Tujuan Belajar dan Hasil Belajar

Proses belajar terjadi apabila individu di hadapkan pada situasi dimana ia
tiak dapat menyesuaikan diri dengan cara biasa, atau apabila ia harus
mengatasi rintangan yang mengganggu kegiatan yang diinginkannya.
Unsur utama dala pebelajaran adalah indiviu sebagai peserta belajar,
kebutuhan sebagai sumber pendorong dan situasi belajar yang memberikan

kemungkinan terjadinya kegiatan belajar (Suardi, 2018). Tujuan belajar
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merupakan sejumlah hasil belajar yang menunjukkan bahwa siswa telah
malakukan tugas belajar yang umumnya meliputi pengetahuan,
keterampilan, sikap-sikap baru yang diharapkan dicapai oleh siswa.
Tujuan belajar merupakan suatu deskripsi tentang tingkah laku yang
diharapkan tercapai oleh siswa setelah berlangsungnya proses belajar

(Arif, 2022).

Tujuan dari hasil belajar menurut (Haryanto, 2022) yaitu yaitu :

a. Untuk menggambarkan tentang kecakapan belajar pada siswa sehingga
bisa diketahui kelebihan dan juga kekurangannya dalam berbagai
bidang studi ataupun bidang mata pelajaran yang ditempuhnya. Berkat
pendeskripsian mengenai kecakapan tersebut bisa diketahui juga posisi
kemampuan para siswa dibandingkan posisi kemampuan siswa
lainnya.

b. Untuk dapat mengetahui tentang keberhasilan proses pendidikan dan
juga pengajaran di sekolah yaitu seberapa jauhkah keefektifannya di
dalam mengubah suatu tingkah laku siswa ke arah tujuan pendidikan
yang diharapkan.

c. Untuk menentukan sebuah tindak lanjut dari hasil penilaian yaitu
melakukan sebuah perbaikan dan juga penyempurnaan di dalam suatu
hal program pendidikan dan program pengajaran serta pada sistem

pelaksanaannya faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar.

. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar menurut (Slameto, 2018)
dikategorikan menjasi dua jenis yaitu :
a. Faktor internal, faktor yang ada di dalam diri individu yang sedang
belajar faktor internal ini dibagi 3 yaitu :
1) Faktor jasmaniah terdiri dari faktor kesehatan dan cacat tubuh.
2) Faktor psikologis terdiri atas intelegensi, perhatian, minat, bakat,
motif, kematangan dan kesiapan.

3) Faktor kelelahan meliputi kelelahan jasmani dan kelelahan rohani.

15



b. Faktor Eksternal, faktor yang berada di luar individu faktor eksternal
berpengaruh terhadap belajar dikelompokkan menjadi empat faktor
yaitu :

1) Faktor keluarga meliputi cara orang tua mendidik, relasi antar
anggota keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga,
pengertian orang tua dan latar belakang kebudayaan.

2) Faktor sekolah seperti metode mengajar, kurikulum, relasi guru
dan siswa, relasi siswa dan siswa, disiplin sekolah, alat pelajaran
Waktu Sekolah, standar pelajaran di atas ukuran, keadaan gedung,
metode belajar dan tugas rumah.

3) Faktor masyarakat meliputi kegiatan siswa dalam masyarakat,
media massa, teman bergaul dan bentuk kehidupan masyarakat.

4) Faktor metode meliputi metode mengajar dan metode belajar.

Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar menurut M. Ngalim

Purwanto (dalam Setiawan, 2017) digolongkan menjadi dua, yaitu :

a. Faktor yang ada pada individu mencakup kematangan/pertumbuhan,
kecerdasan, latihan, motivasi dan faktor pribadi.

b. Faktor yang ada diluar individu atau disebut dengan faktor sosial
mencakup keluarga/keadaan rumah tangga, guru, cara mengajar,

media, lingkungan, kesempatan dan motivasi sosial.

B. Konsep Dasar Pola Asuh Orang Tua
1. Pengertian Pola Asuh Orang Tua

Pola asuh adalah bagian terpenting dari pembentukan tingkah laku dan
karakter anak dimana hal ini merupakan kewajiabn dari setiap orang tua.
Tugas orang tua yang memiliki anak tidak hanya bertanggung jawab
merawat dan membersarkan saja, kewajiban paling utama orang tua adalah
mendidik dan mengasuh agar kecerdasan dan karkater serta perilaku yang
baik tumbuh dalam diri anak.Orang tua memiliki cara dan pola berbeda-
beda dalam mengasuh dan membimbing anak (Subagia, 2021). Secara

epistimologi Pola asuh terdiri dari dua kata yaitu pola dan asuh. Menurut
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Kamus Besar Bahasa Indonesia bahwa “pola” adalah model, sistem, atau
cara kerja, dan kata “Asuh” adalah menjaga, merawat, mendidik,
membimbing, membantu, melatih melatih anak yang berorientasi menuju
kemandirian. Secara terminology pola asuh orang tua adalah cara terbaik

yang ditempuh oleh orang tua dalam mendidik (Arjoni, 2017).

Pola asuh orang tua berarti kebiasaan orang tua, ayah dan ibu dalam
memimpin, mengasuh, dan membimbing anak dalam keluarga. Mengasuh
dalam arti menjaga dengan cara merawat dan mendidiknya. Membimbing
dengan cara membantu, melatih, dan sebagainya. Pola asuh orang tua
adalah suatu proses interaksi antara orang tua dan anak, yang meliputi
kegiatan seperti memelihara, mendidik, membimbing serta mendisplinkan
dalam mencapai proses kedewasaan baik secara langsung maupun tidak

langsung (Agustiawati, 2015)

Hasil kesimpulan pengertian pola asuh orang tua dari beberapa pengertian
sebelumnya adalah sebuah model atau sistem yang dilakukan orang tua
dalam mendidik, membimbing dan merawat anak dalam proses

pembentukan tingkah laku.

. Jenis-jenis Pola Asuh

Seorang anak masih memerlukan arahan dari orang tua agar dapat
mengenal atau membedakan seuatu yang baik dan buruk. Terdapat tiga
jenis pola asuh dalam mendidik anak menurut Merry (dalam Subagia,
2021) :
a. Pola asuh otoriter
Model pengasuhan yang membatasi dan menghukum, dimana orangtua
mendesak anak untuk mengikuti arahan mereka. Ciri utama dari model
pengasuhan ini adalah semua keputusan dibuat oleh orang tua. Anak
dipaksa tunduk, patuh, tidak boleh pertanya apalagi membantah.

Orangtua yang menerapkan pola pengasuhan ini memberikan batas dan
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kendali yang tegas pada anak dan meminimalisir perdebatan verbal.
Ciri-ciri dari pola suh otoriter adalah :

1) Kekuasaan orang tua sangat dominan

2) Anak tidak diakui sebagai pribadi

3) Kontrol terhadap tingkah laku anak sangat ketat

4) Orang tua akan sering menghukum anak jika tidak patuh

. Pola Asuh demokratis

Gaya pengasuhan yang mendorong anak untuk mandiri namun masih

menerapkan batas dan kendali pada tindakan mereka. Pola asuh ini

berbanding terbalik dengan pola suh otoriter. Orang tua memberikan

kebebasan berpendapat dan menentukan masa depan kepada anak. Ada

tindakan verbal memberi dan menerima, dan orangtua bersikap hangat

serta penyayang terhadap anaknya. Ciri pola asuh demokratis :

1) Orang tua senantiasa untuk mendorong anak membicarakan cita-
cita, harapan, dan kebutuhan.

2) Terjalin kerjasama harmonis antara anak dengan orang tua.

3) Anak diakui secara pribadi

4) Kelebihan dan potensi anak mendapat dukungan

5) Orang tua membimbing dan mengarahkan anak.

6) Terdappat kontrol orang tua tapi tidak bersifat kaku

Pola asuh membiarkan (Permissive)

Model pola asuh di mana orang tua sangat terlibat dengan anak-anak

mereka tetapi hanya sedikit menuntut atau mengendalikan mereka.

Orangtua semacam itu membiarkan anak-anak mereka melakukan apa

yang mereka inginkan. Sehingga anak tidak mengerti cara

mengendalila perilaku mereka dan selalu berharap mendapatkan

keinginan mereka. Ciri-ciri pola asuh membiarkan :

1) Orang tua memberikan kebebasan penuh kepada anak.

2) Dominasi pada anak

3) Sikap longgar/ kebebasan dari orang tua

4) Kontrol perilaku terhadap anak sangat kurang

18



C. Penggunaan Gadget
1. Pengertian Gadget

Gadget adalah suatu istilah yang berasal dari bahasa Inggris untuk
merujuk pada suatu peranti atau instrumen yang memiliki tujuan  dan
fungsi praktis spesifik yang berguna yang umumnya diberikan
terhadap sesuatu yang baru. Gadget dalam pengertian umum dianggap
sebagai suatu perangkat elektronik yang memiliki fungsi khusus
pada setiap perangkatnya. Contohnya: komputer, handphone, game

dan lainnya (Puspita, 2020).

Gadget dapat diartikan suatu alat elektronik yang memiliki berbagai
layanan fitur dan aplikasi yang menyajikan teknologi terbaru yang
membantu hidup manusia menjadi lebih praktis dan memiliki fungsi
khusus. Gadget hanyalah sebagai sarana untuk anak dalam bermain dan
mencari informasi tetapi orang tualah yang menjadi pemimpin dan
pengarah yang dapat meluruskan anaknya supaya tidak kecanduan gadget
peran orang tua sangat penting dan berpengaruh pada anak untuk

mengatasi penggunaan gadget yang berlebihan (Yuyun & Agus, 2018).

Gadget dapat disimpulkan sebagai perangkat atau alat elektronik terbaru
yang memiliki fungsi khusus dan bersifat praktis, gadget secara umum
berfungsi sebagai perangkat yang membantu aktivitas manusia sehingga

menjadi lebih mudah.

2. Jenis Gadget

Jenis gadget menurut (Anggraini, 2019) yaitu:

a. Handphone, merupakan jenis gadget yang paling banyak digunakan
oleh masyarakat saat ini. Handphone merupakan perangkat yang
paling populer dihampir semua kalangan masyarakat bahkan pada
anak-anak. Jenis handphone yang terlewat ini yaitu smartphone

dengan menggunakan beberapa operating system.
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b. Laptop, jenis gadget lainnya yang sangat sering digunakan untuk
berbagai keperluan terutama untuk pekerjaan. Sama halnya dengan
handphone perkembangan di laptop juga semakin digencarkan
sehingga banyak bermunculan teknologi yang semakin ditingkatkan.

c. Tablet , jenis gadget ini merupakan bentuk yang lebih besar dari
handphone. Dengan ukuran layar yang lebih besar dari handphone
tablet dapat menampilkan gambar yang lebih besar dan jelas sehingga
penggunanya lebih nyaman ketika ingin menonton, bermain game, dan
kegiatan lainnya.

d. Kamera digital termasuk dalam kategori gadget keunggulan kamera
digital ini adalah untuk menangkap gambar suatu objek baik dalam
bentuk foto maupun video terdapat beberapa upgrade juga yang
dilakukan seperti penyediaan lensa yang semakin canggih bahkan

mulai terdapat kemunculan teknologi lainnya dalam kamera digital.

3. Fungsi Gadget

Fungsi gadget secara umum adalah mempermudah kehidupan manusia,

dengan penggunaan yang benar maka gadget akan mendukung

produktivitas dan aktivitas manusia (Anggraini, 2019). Fungsi gadget
adalah sebagai berikut :

a. Media komunikasi, dengan gadget setiap orang dapat terhubung dan
saling berkomunikasi menggunakan perangkat komunikasi seperti
smartphone laptop dan lainnya (Anggraini, 2019). Gadget merupakan
hasil perkembangan teknologi yang menyajikan berbagai kemudahan
berkomunikasi antar sesama individu. Gadget dapat mempersempit
ruang dan waktu sehingga bisa menghubungkan manusia dalam
berkomunikasi dengan sangat mudah dengan menyajikan fitur yang
menarik sebagai media komunikasi. Bagi anak-anak keberadaan
gadget mempermudah pola komunikasi anak (Askia, 2022).

b. Akses Informasi, gadget juga berfungsi sebagai alat untuk mengakses
berbagai informasi yang didapat dari internet (Anggraini, 2019).

Keberadaan gadget yang berhubungan dengan internet seorang
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individu dapat masuk dalam lintas dunia tanpa adanya batasan.
Individu akan mudah mencari menambah pertemanan dengan orang
dari berbagai negara dan lintas usia (Askia, 2022).

c. Media hiburan, gadget memiliki banyak aplikasi yang memiliki tujuan
untuk hiburan (Pudyastuti & Kariyadi, 2023). bahkan beberapa jenis
gadget dibuat khusus untuk tujuan hiburan misal iPod untuk
mendengar musik smartphone yang dapat membuka video(Anggraini,
2019).

d. Gaya hidup gadget sudah menjadi bagian penting dari kehidupan
manusia saat ini gadget akan mempengaruhi gaya hidup setiap
penggunanya (Pudyastuti & Kariyadi, 2023).

e. Menambah wawasan, dengan memanfaatkan gadget sesuai kebutuhan
maka akan menambah wawasan individu meskipun gadget dapat
mendorong produktivitas para penggunanya namun tentu saja terdapat
dampak negatif yang bisa terjadi (Pudyastuti & Kariyadi, 2023)
Setelah adanya gadget Semua menjadi lebih mudah karena gadget
seorang individu dapat dengan mudah mengakses ilmu pengetahuan
Tanpa harus ke perpustakaan atau mencari media cetak. Sehingga
melalui gadget anak-anak pun akan mudah menambah pengetahuan
karena banyak ilmu pengetahuan yang bisa diakses secara langsung

dan sangat cepat (Askia, 2022).

4. Dampak Penggunaan Gadget pada Anak Usia Sekolah

Penggunaan teknologi gadget memiliki dampak positif dan negatif bagi
anak, di antaranya dalam pembentukan pola pikir anak, yaitu dapat
membantu anak dalam mengatur kecepatan bermainnya, mengolah strategi
dan analisis dalam permainan, dan membantu anak dalam meningkatkan
kemampuan otak kanan selama dalam pengawasan yang baik oleh orang

tua (Damayanti et al., 2020).

Manfaat gadget dalam pembelajaran adalah memperlancar interaksi antara

guru dengan siswa sehingga proses belajar mengajar akan lebih efektif dan
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efisien. Manfaat secara khusus penggunaan gadget adalah penyampaian
materi akan dengan mudah diterima oleh siswa dan mampu meningkatkan
kemampuan memahami materi pada siswa. Gadget juga memiliki manfaat
yaitu proses belajar mengajar yang akan berlangsung secara menarik dan
materi akan tersampaikan dengan jelas. Gadget dapat menampilkan
informasi melalui suara, gambar, gerakan dan warna, baik secara alami
maupun manipulasi, sehingga suasana belajar akan menjadi lebih hidup,
tidak monoton dan tidak membosankan. Proses pembelajaran menjadi
lebih interaktif. Dengan gadget akan terjadi komunikasi dua arah secara
aktif, sedangkan tanpa gadget guru cenderung bicara satu arah (Mahfud &
Waulansari, 2018).

Dampak negatif dari gadget adalah anak biasanya mendapatkan gadget
dari kedua orang tuanya sebagai hiburan, awalnya penggunaan pertama
hanya diisi dengan fitur audio seperti musik supaya anak tidak jenuh dan
menjadi media hiburan untuk anak-anaknya. Namun, lama kelamaan anak-
anak biasanya bosan dengan konten atau fitur yang ada, sehingga anak-
anak luput dari pengawasan orang tua. Anak-anak akan memanfaatkan
gadget untuk kepentingan bermain game, menonton youtube, dan lain
sebagainya yang menyenangkan daripada komunikasi. Anak-anak menjadi
terlena dengan gadget dan tidak peduli lagi dengan belajarnya (Nizar &
Hajaroh, 2019).

. Durasi Penggunaan Gadget

Menurut american academy of pediatrics (AAP) tahun 2020
mengemukakan bahwa anak usia 6-10 tahun diberikan batasan durasi
bermain gadget selama 1-1, dan usia 11-13 sekitar 2 jam perhari (Oktafia

et al., 2021).
Penggunaan gadget dikategorikan tinggi jika durasi menggunakan gadget

berkisar 75-120 menit/hari, pemakaian gadget kateori sedang apabila

durasi penggunaan gadget 40-60 menit/hari dan intensitas penggunaan
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maksimal 2 kali pemakaian. Penggunaan gadget dapat dikategorikan
normal jika pemakaian gadget berkisar 5-30 menit/hari (T. P. Sari &
Mitsalia, 2016).

D. Kerangka Teori
Kerangka teori merupakan identifikasi teori-teori yang dijadikan sebagai
landasan berpikir untuk melaksanakan suatu penelitian atau untuk
mendeskripsikan kerangka referensi atau teori yang digunakan untuk

mengkaji permasalahan (Nursalam, 2017).
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E. Kerangka Konsep
Kerangka konsep menjelaskan secara konseptual hubungan antara variabel
penelitian, kaitan masing-masing teori serta menjelaskan hubungan dua

atau lebih variabel (Adiputra et al., 2021).

Bagan 2. 2 Kerangka Konsep

Variabel Independen Variabel Dependen

Pola Asuh Orag Tua

Hasil Belajar

Durasi Penggunaan
Gadget

—————— e = .
\ 4

1. Jenis kelamin

2. Usia

3. Pendidikan terakhir orang tua
4. Jenis Gadget

Variabel Confounding
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F. Definisi Operasional

Tabel 2. 1 Definisi Operasional

N | Variabel Definisi Alat Cara Ukur | Hasil Ukur Skala
0 Operasional | Ukur Ukur
Variabel Dependen
1 | Hasil Nilai murni | Nilai Studi e Rendah < 80 | Ordinal

Belajar hasil belajar | raport | dokmentas | (KKM)
semester siswa i - Tinggi > 80
ganpl tahun (KKM)
ajaran
2022/2023
Variabel Inependen
1 | Pola Asuh | Cara orang | Angket | Wawancar | «<65% : Pola | Nomina
Orang Tua | tua  siswa a Asuh |
dalam Permissif
mendidik. «65-80%
Pola asuh
demokratis
*>80% : Pola
asuh
demokratis
Durasi Lama anak | Angket | Wawancar |« < 2 jam Ordinal
Penggunaa | menggunak a Rendah
n Gadget | an  gadget - 2jam
dalam Sedang
sehari. «> 2 jam
Tinggi
Variabel Confounding
1 | Usia Usia Angket | Wawancar | Dinyatakan Rasio
seseorang a dengan tahun
terhitung
mulai  saat
dilahirkan
hingga saat
dilakukan
penelitian
2 | Jenis Perbedaan | Angket | Wawancar | e Laki-laki Nomina
Kelamin antara a « Perempuan 1
perempuan
dan  laki-
laki secara
biologis
sejak lahir
3 | Pendidika | Tahapan Angket | Wawancar | « SD Nomina
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n terkahir | pendidikan a SMP 1
orang tua | tertinggi SMA
yang telah Perguruan
diselesaikan Tinggi
oleh
individu
4 | Jenis Perangkat Angket | Wawancar Handphone | Nomina
Gadget elektronik a Laptop |
yang Tablet
meml_l iki Kamera
fungsi digital
khusus yang
digunakan
oleh anak

G. Hipotesis

Hipotesis penelitian merupakan sebuah pernyataan atau jawaban yang

dibuat sementara dan akan diuji kebenarannya (Adiputra, et al., 2021).

Ho : .

Ha : o

Tidak terdapat hubungan antara pola asuh orang tua

dengan hasil belajar siswa kelas VI MIN 2 Kota Padang

Tidak terdapat hubungan antara durasi penggunaan gadget

dengan hasil belajar siswa kelas VI MIN 2 Kota Padang

Terdapat hubungan antara pola asuh orang tua dengan

hasil belajar siswa kelas VI MIN 2 Kota Padang

Terdapat hubungan antara durasi penggunaan gadget

dengan hasil belajar siswa kelas VI MIN 2 Kota Padang
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BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

A. Desain Penelitan

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan jenis studi korelasional
yaitu studi hubungan karena penelitian ini bertujuan untuk menemukan
ada atau tidaknya hubungan antara pola asuh orang tua dan durasi

penggunaan gadget dengan hasil belajar.

Penelitian korelasional menggambarkan suatu pendekatan umum untuk
penelitian yang berfokus pada penaksiran pada kovariasi di antara variabel
yang muncul secara alami. Tujuan penelitian korelasional adalah untuk
mengidentifikasi hubungan prediktif dengan menggunakan teknik korelasi.
Studi hubungan dilakukan dalam suatu usaha memperoleh pemahaman
faktor-faktor atau variabel yang berhubungan dengan variabel kompleks

(Emzir, 2017).

B. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian dilakukan di MIN 2 Kota Padang. Penelitian ini dilaksanakan

dari bulan Desember 2022 sampai bulan Juni bulan 2023.

C. Populasi dan Sampel

I.

Populasi

Populasi merupakan keseluruhan subjek penelitian (Arikunto, 2017).
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VI MIN 2 Kota
Padang yang terdiri dari dua kelas yaitu VI A dan VI B periode 2022/2023

dengan total populasi 75 orang siswa.
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Tabel 3. 1 Jumlah Populasi

Jenis Kelamin

Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah
VI A 17 21 38
VIB 20 17 37
Total 37 38 75

Sumber : (MIN 2 Kota Padang, 2022)

2. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi. Penentuan jumlah sampel di pengaruhi oleh jumlah populasi jika
jumlah populasi kurang dari 100, maka seluruh populasi menjadi sampel
penelitian. Sedangkan jika total populasi lebih dari 100 maka dapat
diambil 10-15% atau 15-25% (Arikunto, 2017). Teknik total sampling
adalah teknik pengambilan sampel dengan cara mengambil seluruh
populasi menjadi sampel penelitian. Teknik ini sering digunakan jika
jumlah populasi relatif sedikit (Roflin et al., 2021). Sehingga Sampel pada
penelitian ini mengambil 100% jumlah populasi dengan teknik total
sampling dengan cara pengambilan sampel dimana jumlah sampel sama
dengan populasi yaitu 75 orang siswa kelas VI MIN 2 Kota Padang
Periode 2022/2023.
a. Kiriteria Inklusi

1) Siswa yang bersedia menjadi responden

2) Siswa yang kooperatif
b. Kriteria Eksklusi

1) Siswa yang mengundurkan diri selama proses penelitian

D. Jenis Pengumpulan Data
1. Data Primer
Data Primer pada penelitian ini berasal dari wawancara dengan siswa kelas
VI MIN 2 Kota Padang terkait pola asuh orang tua, durasi siswa
menggunakan gadget dalam 24 jam melalui kuesioner yang akan langsung

di wawancarai pada saat proses penelitian yang bertujuan untuk melihat
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hubungan pola asuh orang tua dan durasi penggunaan gadget dengan hasil

belajar siswa kelas VI MIN 2 Kota Padang.

. Data Sekunder

Data sekunder pada penelitian ini adalah data yang berasal dari rekap nilai
siswa kelas VI MIN 2 Kota padang dan buku-buku serta penelitian

terdahulu yang berkaitan dengan penelitian ini.

E. Teknik Pengumpulan Data

1.

Dokumentasi

Dalam penelitian ini, untuk mendapatkan variabel dependen yaitu hasil
belajar siswa maka metode dokumentasi digunakan untuk data primer
tentang nilai murni penilaian akhir semester ganjil siswa kelas VI MIN 2
Kota Padang periode 2022/2023.

Wawancara

Data untuk variabel independen yaitu pola asuh orang tua dan durasi
penggunaan gadget dikumpulkan dengan menggunakan kuesioner dengan
cara wawancara kepada siswa kelas VI MIN 2 Kota Padang dan akan

langsung diisi oleh peneliti.

F. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah pedoman tertulis tanteng wawancara,
pengamatan dan pertanyaan yang dipersiapkan dalam memperoleh
informasi. Intrumen yang digunakan pada penelitian ini sebagai berikut :

1. Kuesioner pola asuh orang tua, kuesioner berisikan 24 pertanyaan
dengan distribusi pertanyaan masing-masing 8 pertanyaan terhadap
tiga jenis pola asuh (otoriter, demokratis dan permissive). Hasil uji
reabilitas menggunakan rumus Alpha Cronbach di peroleh hasil
reabilitas instrumen r alpha sebesar 0, 763. Nilai r alpha > 0,60 maka
instrumen dapat dikatakan reliabel dan baik digunakan sebagai
instrumen penelitian (Najibah, 2017).

2. Kuesioner durasi penggunaan gadget, yang berisi pertanyaan durasi

penggunaan gadget dan jenis gadget yang di gunakan oleh siswa.
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G. Prosedur Penelitian

1.

Tahap persiapan

Identifikasi kebutuhan yang diperlukan untuk melakukan penelitian

b. Persamaan persepsi terhadap prosedur penelitian dan hal-hal yang

dirasa perlu dengan rekan dalam proses pengumpulan data.

2. Tahap pelaksanaan

a. Menentukan jumlah sampel sesuai dengan kriteria penelitian.

b. Mendapatkan surat izin penelitian dari kampus untuk melaksanakan

penelitian MIN 2 Kota Padang.

Melakukan pengumpulan data penelitian menggunakan data hasil
belajar siswa dan kuesioner dengan metode wawancara kepada
responden yang sebelumnya responden akan diberikan dahulu
informed consent sebagai tanda setuju akan menjadi responden pada
penelitian ini.

Setelah semua data dikumpul sesuai dengan besar sampel yang telah

ditentukan sebelumnya.

3. Tahap Akhir

a. Kemudian pengolahan data dari data penelitian dilakukan

menggunakan komputerarisasi
Selanjutnya didapatkan kesimpulan mengenai hubungan antara pola
seorang tua dan durasi penggunaan gadget dengan hasil belajar siswa
kelas VI MIN 2 Kota Padang.
Kemudian dilakukan penyusunan laporan dan publikasi laporan

penelitian.

H. Pengolahan Data

Dalam proses pengolahan data terdapat beberapa langkah yang harus

dilakukan yaitu :

1.

Editing
Editing merupakan pemeriksaan data yang telah terkumpul dan
memastikan data responden cukup sesuai dengan sampel yang telah

ditentukan sebelumnya.
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2. Coding

Coding merupakan tahapan kegiatan mengklasifikasi data dan jawaban
menurut  kategori masing-masing sehingga ~memudahkan dalam
pengumpulan data.

Entry data

Pada tahap ini dilakukan entry data hasil pengisian kuesioner ke dalam
master tabel pada aplikasi SPSS di komputer agar dapat diproses.

Cleaning data

Cleaning data yaitu tahapan kegiatan pengecekan kembali data yang sudah

dientri dan melakukan koreksi bila terdapat kesalahan.

1. Analisis Data

1.

Analisa Univariat
Analisa univariat adalah analisa yang digunakan untuk menganalisis tiap
variabel dari hasil penelitian/survei. Analisis univariat juga dapat diartikan
sebagai proses analisis per variabel secara statistik deskriptif. Hasil analisa
ini berbentuk distribusi frekuensi untuk menetunkan presentase setiap
variabel.

Analisa Bivariat
Analisis bivariat adalah analisis yang dilakukan pada dua variabel secara
langsung dengan cara mengaitkan data variabel pertama dengan variabel
kedua. Analisa bivariat ini dilakukan untuk mengetahui hubungan antara
variabel dependen dan variabel independen menggunakan uji chi-
square pada tingkat kepercayaan 95% (a = 0,05) dengan criteria sebagai
berikut, Jika nilai p < 0,05 maka Ho ditolak, berarti ada hubungan antara
variabel dependen dan independen dan jika nilai p > 0,05 maka Ho
diterima, berarti tidak ada hubungan antara variabel depen den dan

independen
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan kepada 75 responden mengenai
hubungan pola asuh orang tua dan durasi penggunaan gadget dengan hasil
belajar siswa kelas VI MIN 2 Kota Padang didapatkan hasil sebagai berikut :
1. Karakteristik Responden
Analisis univariat dilakukan untuk mengetahui distribusi frekuensi
karakterikstik responden yaitu usia, jenis kelamin, pendidikan terakhir
ayah, pendidikan terkahir ibu dan jenis gadget.

a) Usia
Tabel 4.1
Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Karakteristik Usia

Siswa Kelas VI di MIN 2 Kota Padang

m=175)
Usia Frekuensi (f) Persen (%)
11 tahun 16 21.3
12 tahun 37 76.0
13 tahun 2 2.7
Jumlah 75 100

Tabel 4.1 menunjukkan bahwa sebagian kecil yaitu 2 orang (2.7%)
berusia 13 tahun.
Tabel 4.2
Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Karakteristik Jenis
Kelamin Siswa Kelas VI di MIN 2 Kota Padang

(m=175)
Jenis Kelamin Frekuensi (f) Persen (%)
Perempuan 38 50.7
Laki-laki 37 49.3
Jumlah 75 100

Tabel 4.2 menunjukkan bahwa lebih dari separuh responden yaitu 38
siswa (50.7%) berjenis kelamin perempuan.
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b) Pendidikan Terakhir Ayah

c)

e)

Tabel 4.3
Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Karakteristik
Pendidikan Terakhir Ayah Siswa Kelas VI di MIN 2 Kota Padang

(m=175)
Pendidikam terkahir ayah  Frekuensi (f) Persen (%)
SMP 6 8.0
SMA 34 45.3
Perguruan Tinggi 35 46.7
Jumlah 75 100

Tabel 4.3 menunjukkan bahwa sebagian kecil yaitu 6 siswa (8%)
dengan pendidikan terkahir ayah adalah SMP.
Pendidikan Terakhir Ibu
Tabel 4.4
Distribusi Frekuensi responden berdasarkan karakteristik
pendidikan terakhir ibu siswa kelas VI di MIN 2 Kota Padang

(n=175)
Pendidikan terkahir Ibu Frekuensi (f) Persen (%)
SMP 4 5.3
SMA 52 69.3
Perguruan Tinggi 19 25.3
Jumlah 75 100

Tabel 4.4 menunjukkan bahwa lebih dari separuh yaitu sebanyak 52
orang (69.3%) dengan pendidikan terkahir ibu adalah SMA.

Jenis Gadget
Tabel 4.5

Distribusi Frekuensi responden berdasarkan karakteristik jenis
gadget yang digunakan siswa kelas VI di MIN 2 Kota Padang (n

=175)
Jenis Gadget Frekuensi (f) Persen (%)
Handphone 56 74.7
Handphone dan tablet 7 7.00
Handphone dan laptop 12 16.0
Jumlah 75 100

Tabel 4.5 diperoleh bahwa lebih dari separuh yaitu 56 siswa (74.7%)
menggunakan jenis gadget handphone.
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2. Analisa Univariat

Analisa univariat dilakukan untuk mengetahui distribusi frekurensi hasil
belajar, pola asuh orang tua dan durasi pengunaan gadget siswa kelas VI MIN

2 Kota Padang.
a. Hasil Belajar

Tabel 4.6
Distribusi Frekuensi Berdasarkan Hasil Belajar Siswa kelas VI di
MIN 2 Kota Padang
(n=175)

Hasil Belajar Frekuensi (f) Persen (%)
Rendah 49 65.3
Tinggi 26 34.7

Total 75 100

Tabel 4.6 menunjukkan bahwa lebih dari separuh yaitu 49 siswa
(65.3%) hasil belajar siswa rendah.

b. Pola Asuh Orang Tua
Tabel 4.7
Distribusi Frekuensi Berdasarkan Pola Asuh Orang Tua Siswa
Kelas VI di MIN 2 Kota Padang

(n=175)
Pola Asuh Orang Tua Frekuensi (f) Persen (%)
Permissif 16 21.3
Demokratis 43 57.3
Otoriter _ 16 213
Total 75 100

Tabel 4.7 diperoleh bahwa lebih dari separuh yaitu 43 responden
(57.3%) dengan pola asuh orang tua siswa adalah demokratis.

¢. Durasi Penggunaan Gadget
Tabel 4.8
Distribusi Frekuensi Berdasarkan Frekuensi Durasi Penggunaan
Gadget Siswa Kelas VI di MIN 2 Kota Padang

(n=175)
No Durasi Penggunaan Gadget Frekuensi (f) Persen (%)
1 Rendah 22 29.3
2 Sedang 21 28.0
3 Tinggi ] 32 ] 42.7
Total 75 100

Tabel 4.8 menunjukkan hampir separuh yaitu 32 siswa (42.7%)
memiliki durasi penggunaan gadget tinggi.
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a. Analisa Bivariat

Analisa bivariat dilakukan menggunakan uji chi square untuk mengetahui
hubungan pola asuh orang tua dengan hasil belajar, dan durasi
penggunaan gadge dengan hasil belajar siswa kelas VI MIN 2 Kota
Padang.

a. Hubungan Pola Asuh Orang Tua Dengan Hasil Belajar

Tabel 4.9
Hubungan Pola Asuh Orang Tua dengan Hasil Belajar Siswa
Kelas VI MIN 2 Kota Padang

(n=75)
Pola asuh Hasil Belajar Total P
orang tua Rendah Tinggi Value
f %0 f Y/ f % (0.05)

Permisif 15 938 1 6.2 16 15
Demokratis 27 628 16 37.2 43 27 0.010
Otoriter 7 48.3 9 56.2 16 7
Jumlah 49 653 26 34.7 75 49

Berdasarkan tabel 4.9 menunjukkan bahwa dari 43 siswa dengan hasil
belajar tinggi, 27 diantaranya (62.8%) memiliki pola asuh orang tua
Demokratis. Hasil uji statistik menggunakan uji chi square diperoleh nilai
p value yaitu 0,010 (< 0,05) yang artinya terdapat hubungan antara
variabel pola asuh orang tua dengan hasil belajar siswa kelas VI MIN 2
Kota Padang. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha

diterima.
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b. Hubungan Durasi Penggunaan Gadget Dengan Hasil Belajar

Tabel 4.10
Hubungan Durasi Penggunaan Gadget Dengan Hasil Belajar
Siswa Kelas VI MIN 2 Kota Padang

(n=75)

Durasi Hasil Belajar Total P
Penggunaan Rendah Tinggi Value

Gadget f %0 f % f % 0.05)
Rendah 11 50.0 11 50.0 22 100
Sedang 10 47.6 11 524 21 100 0.002
Tinggi 28 875 4 12.5 32 100
Jumlah 49 653 26 347 75 100

Berdasarkan tabel 4.10 menunjukkan bahwa dari 32 siswa dengan durasi
penggunaan gadget yang tinggi sebagian besar siswa memiliki hasil belajar
yang rendah yaitu 28 siswa (87.5%). Hasil uji statistik menggunakan uji
chi square diperoleh nilai p value < 0,05 yaitu 0,002, yang artinya terdapat
hubungan antara durasi penggunaan gadget dengan hasil belajar siswa
kelas VI MIN 2 Kota Padang. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Ho

ditolak dan Ha diterima.

B. Pembahasan
Hasil penelitian yang telah di uraikan membahas secara sistematis hasil dari
data univariat dan data bivariat tentang hubungan pola asuh orang tua dengan
hasil belajar siswa kelas VI MIN 2 Kota Padang dan hubungan durasi
penggunaan gadget dengan hasil belajar siswa kelas VI MIN 2 Kota Padang.
Peneliti selanjutnya akan membahas hubungan pola asuh orang tua dengan
hasil belajar siswa kelas VI MIN 2 Kota Padang dan hubungan durasi
penggunaan gadget dengan hasil belajar siswa kelas VI MIN 2 Kota Padang.
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1. Karakteristik Responden

a) Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Usia Siswa Kelas VI di

MIN 2 Kota Padang

Hasil penelitian ini menemukan sebagian kecil yaitu 2 orang (2.7%) siswa
kelas VI MIN 2 Kota Padang berusia 13 tahun. Hal ini didukung dengan
data yang dikelurkan oleh (Dinas pendidikan dan kebudayaan, 2020) pada
SDN 07 Ikur Koto rentang usia siswa kelas VI adalah 11-13 tahun, dimana
terdapat 10 anak dengan usia 13 tahun. Begitu juga pada SDN 01 Bungo
Pasang, siswa kelas VI memiliki rentang usia 11-13 tahun dan terdapat 2
anak yang berusia 13 tahun. Hasil penelitian ini juga didukung dengan
peneltian oleh (Pramesti, 2019) , usia siswa kelas IV dan V di SDN

Slambur Kabupaten Madium memiliki rentang usia 11-14 tahun.

Permendikbud  Riset Nomor 7 tahun 2022 menjelaskan bahwa pada
jenjang Sekolah Dasar (SD), usia normal adalah 7 tahun dan usia paling
rendah adalah 6 tahun per 1 Juli pada tahun tersebut. Periode usia anak
sekolah adalah 6-12 tahun, Anak yang berada dalam rentang 6-12 tahun
pada hakikatnya menjalani tugas perkembangan berupa kemampuan-
kemampuan yang harus dikuasai anak sekolah dasar (Khaulani et al.,
2020). Masa usia sekolah merupakan masa matang untuk belajar
dikarenakan anak sudah berusaha untuk mencapai sesuatu dan juga masa
matang untuk sekolah karena anak sudah menamatkan taman kanak-kanak,
sebagai lembaga persiapan bersekolah yang sebenarnya dan anak sudah
menginginkan kecakapan- kecakapan baru yang dapat diberikan dari

sekolah. (Walansendow, 2016).

Dapat disimpulkan bahwa usia siswa kelas VI di MIN 2 Kota Padang
memiliki rentang 11-13 tahun dan sebagian kecil dari total siswa yaitu dua
orang siswa berusia 13 tahun. Usia anak sekolah normalnya berkisar pada
rentang 6-12 tahun. Sehingga siswa kelas VI seharusnya berusia 11-12

tahun.
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b) Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin Siswa

Kelas VI di MIN 2 Kota Padang

Hasil penelitian menemukan bahwa lebih dari separuh responden yaitu 38
siswa (50.7%) berjenis kelamin perempuan. Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh (Norniati, 2018) yang menyatakan
bahwa siswa kelas VI SDN 33 Sungai Sambas sebagian besar yaitu 15
siswa (60%) berjenis kelamin perempuan. Hasil penelitian ini juga
dikuatkan oleh penelitian yang dilakukan oleh (Amri, 2018) yang
menyatakan lebih dari separuh siswa 59.7% kelas IV, V dan IV pada salah
satu SD di Kota Padang berjenis kelamin perempuan. Sedikit berbeda
dengan data dari (Dinas pendidikan dan kebudayaan, 2020) berdasarkan
407 sekolah dasar yang ada di kota padang hampir setangah yaitu 43,108

(47,79) siswa berjenis kelamin perempuan.

Gender merupakan karakteristik dari jenis kelamin yang dibentuk dan
dibangun dala lingungan. Selama periode sekolah dasar, anak menjadi
lebih fleksibel berkaitan dengan sikap gender mereka. Anak-anak  akan
memperluas  jangkauan dan cakupan pembentukan stereotip
gender mereka di berbagai bidang, seperti pekerjaan, olahraga, dan
tugas sekolah. Contohnya anak laki-laki cenderung untuk membangun
maskulinitas setidaknya dalam  hal ketahanan terhadap sekolah. Faktor
sosial dan kultural merupakan penyebab adanya perbedaan gender

dalam prestasi belajar anak disekolah (Hidayat & Dwiningrum, 2016).

Berdasarkan penelitian ini ditemukan bahwa lebih dari separuh siswa
kelas VI MIN 2 Kota padang berjenis kelamin perempuan. Jenis kelamin
biasanya merujuk kepada pembedaan antara jenis kelamin secara biologis.
Jenis kelamin siswa tentunya dapat beragam karena berhubungan dengan
karakter dasar fisik dan fungsi manusia. Mulai dari kromosom, kadar

hormon, dan bentuk organ reproduksinya.
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c)

d)

Distribusi  Frekuensi Responden Berdasarkan  Karakteristik
Pendidikan Terkahir Ayah Siswa Kelas VI di MIN 2 Kota Padang

Berdasarkan penelitian ini menunjukkan sebagian kecil yaitu 6 orang (8%)
dengan pendidikan terkahir ayah siswa adalah lulusan SMP. Hasil penelitian
ini sejalan dengan penelitian oleh (Sari, 2021) hampir separuh yaitu 8 orang
(47%) memiliki pendidikan terkahir ayah siswa adalah lulusan SMP. Begitu
juga penelitian oleh (Reskia et al., 2014) sebagian kecil yaitu 4 orang
(16,67%) memiliki pendidikan terkahir ayah siswa adalah lulusan SMP.

Jenjang pendidikan formal di Indonesia berdasarkan Peraturan
Pemerintah RI No 66 tahun 2010 terbagi menjadi pendidikan dasar,
pendidikan menengah, dan pendidikan tinggi. Keluarga dan pendidikan
merupakan dua hal yang saling berkaitan, keluarga ialah kelompok sosial
yang paling kecil yang terdiri dari ayah,ibu dan anak. Proses tumbuh
kembang anak membutuh-kan pemeliharaan dan pengasuhan yang baik dari
ayah dan ibu. Ayah yang memiliki pendidikan tinggi maka memberikan
peran pengasuhan yang lebih baik dibandingkan dengan ayah yang memiliki
pendidikan yang lebih rendah (Istiyati et al., 2020).

Dapat disimpulkan bahwa pendidikan terkahir ayah yang didapatkan pada
siswa kelas VI MIN 2 kota padang sebagian kecil tamat SMP. Ayah dalam
keluarga memiliki peran aktif dalam merawat dan mendidik anak. Ketika
ayah terlibat dalam kehidupan anak, maka ayah diharapkan menjadi contoh
dan anak akan belajar lebih banyak. Anak diharapkan dapat mencontoh dan

menunjukkan perilaku yang baik dan sehat dari ayah.

Distribusi  Frekuensi Responden Berdasarkan Karakteristik
Pendidikan Terkahir Ibu Siswa Kelas VI di MIN 2 Kota Padang

Hasil penelitian menunjukkan bahwa lebih dari separuh yaitu 52 orang
(69.3%) pendidikan terkahir ibu siswa adalah  lulusan SMA. Hasil
penelitian ini dikuatkan oleh (Astuti & Sulistyowati, 2013) hampir separuh
yaitu 61 (44,2%) pendidikan terkahir ibu siswa di TK ABA Jowah dan SD
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d)

Muhammadiyah Sangonan IV Sleman Yogyakarta adalah lulusan SMA.
Begitu juga dengan penelitian oleh penelitian oleh (Lubis & Boy, 2021)
sebagian besar yaitu 25 (58.1%) pendidikan terkahir ibu adalah SMA.
Hasil penelitian ini juga sesuai dengan penelitian oleh (Anggreny &
Niriyah, 2022) hampir separuh yaitu 61 (44,2%) pendidikan terkahir ibu
adalah lulusan SMA. Pengasuhan orang tua memiliki pengaruh besar
terhadap hasil belajar dan pembentukan kepribadian anak. Ibu merupakan
salah satu figur yang berperan dalam keluarga. Fungsi dan tugas ibu tentu
berbeda dengan ayah, Ibu lebih berorientasi pada pengasuhan anak

(Harmaini et al., 2014).

Dapat disimpulkan lebih dari separuh pendidikan terkahir ibu siswa kelas VI
MIN 2 kota padang adalah tamatan SMA. Pendidikan yang diterima ibu
akan menghasilkan ilmu pengetahuan yang baik yang bisa diterapkan ibu
dalam lingkungan keluarganya terutama dalam mendidik anak. Ibu akan
mengajarkan anak kemampuan berpikir, menyelesaikan masalah, serta
mengembangkan  kreativitas demi menunjang pertumbuhan dan

perkembangan anak.

Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Karakteristik Jenis
Gadget Yang Digunakan Siswa Kelas VI di MIN 2 Kota Padang

Berdasarkan penelitian diperoleh bahwa sebagian besar jenis gadget yang
digunakan siswa adalah handphone sebanyak 56 siswa (74.7%), sebanyak
12 siswa(16%) menggunakan handphone dan laptop dan 7 siswa (7%)
menggunakan handphone. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
oleh (Agasi et al., 2022) kepada siswa kelas VI salah satu sekolah dasar di
Koto Lamo, Kecamatan Kapur IX, Kabupaten Lima puluh kota sebanyak 26

siswa (100%) siswa menggunakan jenis gadget berupa handphone.
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Perkembangan dan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi dalam
mengakses informasi dengan cepat jika dilihat dari salah satu sisi hal ini
menjadi memperihatinkan karena kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi
contohnya penggunaan gadget dapat menimbulkan dampak negatif bagi
generasi muda khususnya para siswa. (Syifa et al., 2019). Gadget dapat
diartikan suatu alat elektronik yang memiliki berbagai layanan fitur dan
aplikasi yang menyajikan teknologi terbaru yang membantu hidup manusia
menjadi lebih praktis dan memiliki fungsi khusus (Yuyun & Agus, 2018).
Jenis gadget terdiri dari handphone, kamera digital, tablet dan laptop
(Anggraini, 2019). Dapat disimpulkan bahwa dengan perkembangan IPTEK
yang semakin canggih dan menarik pada gadget dengan tawaran banyak
fitur-fitur unggulan menjadikan gadget sebagai primadona dikalan

masyarakat khususnya siswa.

2.  Analisa Univariat

a) Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Karakteristik Hasil
Belajar Siswa Kelas VI di MIN 2 Kota Padang
Berdasarkan penelitian yang dilakukan diperoleh lebih dari separuh siswa
yaitu 49 siswa (65.3%) kelas VI MIN 2 Kota Padang memiliki hasil belajar
yang rendah. Hasil penelitian ini dengan penelitian yang di lakukan oleh
(Setiawan et al., 2022) kepada Kelas VI SDN 1 Gamping didapatkan hasil
sebanyak 58% siswa memiliki nilai dengan kategori kurang baik. Penelitian
ini sedikit berbeda dengan penelitian oleh (Jafar et al., 2022)yang
menyatakan bahwa hampir separuh yaitu 13 siswa (30.95%) di di SD
Negeri 217 Kampuno memiliki hasil belajar yang rendah.

Sesuai dengan teori bahwa hasil belajar merupakan kemampuan yang
diperoleh siswa setelah proses kegiatan belajar (Suardi, 2018).
Keberhasilan dalam proses belajar dapat diketahui berdasarkan hasil
belajar yang diperoleh di sekolah. Hasil belajar adalah hasil dari kegiatan
proses belajar mengajar dengan adanya perubahan tingkah laku (Astija &
Sandra, 2020).
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b)

Hasil belajar merupakan hal yang dicapai setelah melalui proses kegiatan
belajar mengajar. Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar menurut
M. Ngalim Purwanto (dalam Setiawan, 2017) digolongkan menjadi dua,
yaitu Faktor yang ada pada individu mencakup kematangan/pertumbuhan,
kecerdasan, latihan, motivasi dan faktor pribadi dan faktor yang ada diluar
individu atau disebut dengan faktor sosial mencakup keluarga/keadaan
rumah tangga, guru, cara mengajar, media, lingkungan, kesempatan dan

motivasi sosial.

Distribusi frekuensi pola asuh orang tua siswa kelas VI MIN 2 Kota
Padang

Berdasarkan penelitian yang dilakukan diperoleh sebagian besar pola asuh
yang digunakan orang tua siswa adalah demokratis yaitu 43 responden
(57.3%). Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
(Rizki et al., 2017) di SDN Ibu Dewi V wilayah kerja Puskesmas Cianjur
Kota Kabupaten Cianjur, terdapat hampir separuh pola asuh orang tua
demokratis yaitu 35 siswa (43%). Hasil penelitian ini juga dikuatkan
dengan penelitian yang dilakukan oleh (Rohana et al., 2020) di SD Negeri
Jomblang 02 Semarang, di temukan pula sebagian besar yaitu 22 siswa
(61%) dengan pola asuh orang tua demokratis. Begitu juga dengan
penelitian yang dilakukan oleh (Tyaningtyas et al., 2022) di SDN 03
Sidorejo, juga ditemukan sebagian kecil siswa, yaitu sebanyak 8 siswa

(66.7%) dengan pola asuh orang tua demokratis.

Pola asuh orang tua adalah interaksi antara anak dengan orang tua selama
megadakan kegiatan pengasuhan. Pengasuhan ini berarti orang tua
mendidik, membimbing dan mendisplinkan, serta melindungi anak untuk
kegiatan belajar yang cukup baik menurut orang tua (Hisby & Kosasih,
2020). Pola asuh menjadi menjadi cerminan tingkah laku orang tua yang
diterapkan kepada anak. Hal tersebut berpengaruh terhadap prestasi belajar
di sekolah, terutama pada anak usia Sekolah Dasar (Rizki et al., 2017).
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c)

Setiap orang tua memili hak dalam memilih cara pengasuhan anaknya,
masing-masing  pola asuh memiliki cara pendekatan dan dampak yang
berbeda anak. Orang tua berperan penting dalam mengetahui jenis pola asuh
terbaik bagi anak yang akan menunjang perkembangan dan pertumbuhan

anak.

Pendidikan yang mendasar biasanya diperoleh siswa dari orang tuanya. Cara
pengasuhan orang tua pastinya akan berbeda-beda karena pola asuh orang
tua adalah cerminan perilaku orang tua saat berinteraksi kepada anaknya.
sehingga bagaimana cara orang tua dalam mendidik anak memiliki peran

yang penting dalam hasil belajar anak.

Distribusi Frekuensi Durasi Penggunaan Gadget Siswa Kelas VI MIN 2
Kota Padang

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, diperoleh sebagian besar siswa
kelas VI MIN 2 Kota Padang memiliki durasi menggunakan gadget yang
tinggi yaitu sebanyak 32 siswa (42.7%). Hasil penelitian ini sejalan dengan
Penelitian oleh (Villasar, 2021) tentang Hubungan Lama Penggunaan
Gadget dengan Prestasi Belajar Pada Anak Siswa Siswi Kelas IV dan
V di Sekolah Dasar Negeri Bukur Kabupaten Madiun, berdasarkan hasil
penelitian tersebut rata-rata siswa dalam menggunakan gadget adalah
4,50 jam perhari dan dikategorikan berdurasi tinggi. Hasil penelitian ini juga
sesuai dengan penelitian oleh (Alawiyah & Ernawati, 2021) pada penelitian
ini 51 siswa (52.6%) di SD Muhammadiyah 5 Samarinda memilki durasi
penggunaan gadget yang tinggi diatas tiga jam sehari. Begitu juga dengan
dengan penelitian oleh (Hablaini et al., 2020) di SDN 128 Kota Pekanbaru,
lebih dari separuh siswa memiliki durasi penggunaan gadget yang tinggi

yaitu 85 siswa (56.7%).
Penelitian yang di lakukan oleh (Syifa et al., 2019) kepada siswa kelas V

(lima) yang menggunakan gadget dengan durasi lebih dari 2 jam

perhari terdapat dampak yang diakibatkan. Dampak yang ditimbulkan
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a)

yaitu dampak positif, anak mudah mencari informasi tentang
pembelajaran, dan memudahkan untuk berkomunikasi dengan teman.
Namun, dampak negatif yang ditimbulkan dari gadget, berpengaruh pada
perkembangan psikologi anak, terutama aspek pertumbuhan emosi  dan
perkembangan moral. Dalam  pertumbuhan emosi, anak yang
menggunakan gadget menjadi mudah  marah, suka membangkang,
menirukan tingkah laku dalam gadget serta berbicara sendiri pada
gadget. Sedangkan pengaruhnya terhadap perkembangan moral,
berdampak pada kedisiplinan, anak menjadi malas melakukan apapun,
meninggalkan kewajibannya untuk beribadah, dan berkurangnya waktu

belajar akibat terlalu sering bermain gamedan menonton youtube.

Pada penelitian ini di dapatkan hasil durasi penggunaan gadget yang tinggi,
durasi penggunaan gadget pada anak seharusnya sesuai dengan batasan
durasi yang di anjurkan. Durasi yang tinggi dan berlebihan memiliki lebih
banyak dampak negatif kepada perkembangan anak usia sekolah. Orang tua
juga di harapkan mendampingi anak pada saat bermain gadget dan
membatasi waktu anak, agar anak dapat mengetahui dan membedakan

waktu bermain dan belajar.

Analisa Bivariat

Hubungan Pola Asuh Orang Tua Dengan Hasil Belajar Siswa Kelas VI
MIN 2 Kota Padang

Berdasarkan penelitian ini didapatkan bahwa dari 43 siswa dengan hasil
belajar tinggi, 27 diantaranya (62.8%)  memiliki pola asuh orang tua
Demokratis. Hasil uji statistik menggunakan uji chi square diperoleh nilai p
value < 0,05 yaitu 0,010 yang artinya terdapat hubungan antara variabel
pola asuh orang tua dengan hasil belajar siswa kelas VI MIN 2 Kota
Padang.
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Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh
(Hisby & Kosasih, 2020), dengan hasil perhitungan statistik dengan
menggunakan analisis korelasi Product Moment membuktikan bahwa
Terdapat hubungan positif yang signifikan antara pola asuh orang tua
dengan hasil belajar siswa kelas V. SDN 2 Caracas. Begitu juga dengan
hasil penelitian yang telah dilakukan oleh (Astutik et al., 2022) terdapat
pengaruh yang signifikan antara pola asuh orang tua terhadap hasil
belajar siswa di MI At-Tablighiyah Ponjanan Timur, kecamataan
Batumarmar, Kabupaten dengan taraf signifikansi sebesar 5% artinya

hipotesis diterima.

Pola asuh orang tua adalah interaksi orang tua dengan anak selama
mengadakan proses pengasuhan, selama proses pengasuhan orang tua
memiliki peranan sangat penting dalam pembentukan kepribadian anak,
mendidik, membimbing, dan mendisiplinkan serta melindungi anak untuk
mencapai kedewasaan sesuai dengan norma-norma yang ada dalam
masyarakat. Dalam mengasuh anaknya, orang tua cenderung menggunakan
pola asuh tertentu. Penggunaan pola asuh tertentu ini memberikan
sumbangan dalam mewarnai perkembangan terhadap bentuk-bentuk

perilaku sosial tertentu pada anaknya (Masni, 2017)

Pola asuh demokratis adalah pola asuh yang bertolak belakang dengan pola
asuh otoriter. Orang tua senantiasa melibatkan anak dalam setiap
peraturanperaturan yang dibuat, serta orang tua memberikan anak kebebasan
untuk mengemukakan pendapatnya, serta menentukan tujuan hidupnya.
Orang tua membangun komunikasi dan hubungan yang harmonis bersama
anak (Alucyana, 2021). Peran pola asuh demokratis yang diterapkan
orangtua membuat anak menjadi orang yang mau menerima kritik dan
menghargai orang lain, mempunyai kepercayaan diri yang tinggi dan
mampu bertanggung jawab terhadap kehidupan sosialnya. Potensi diri
merupakan kemampuan dasar yang dimiliki oleh seseorang yang masih

terpendam dan mempunyai kemungkinan untuk dapat dikembangkan jika
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didukung dengan peran serta lingkungan, latihan dan sarana yang memadai
sedangkan ada empat macam potensi yang dimiliki oleh manusia yaitu,

potensi intelektual, emosional, spiritual dan fisik (Masni, 2017).

Pada penelitian ini diperoleh bahwa pola asuh yang paling banyak
merupakan pola asuh orang tua demokratis yaitu 43 responden (57.3%).
Pola asuh demokratis adalah pola asuh yang dimana orang tua senantiasa
melibatkan anak dalam setiap peraturan-peraturan yang dibuat, serta orang
tua memberikan anak kebebasan untuk mengemukakan pendapatnya, serta
menentukan tujuan hidupnya (Alucyana, 2021). Pada kuesioner pola asuh
demokratis dengan indikator “mendorong anak mengemukakan pendapat”,
terdapat 8 responden (10.70%) yang menjawab sangat tidak setuju dan 28
responden (37.3%) menjawab tidak setuju. Salah satu kemungkinan besar
yang menjadi penyebab terjadinya kesulitan komunikasi atau penyampaian
pendapat oleh siswa adalah rasa tidak percaya diri. Peran orang tua dalam
pengasuhan dapat memengaruhi proses pembentukan kepercayaan diri
mereka. Anak-anak begitu mudah meniru dan melakukan apa yang mereka
lihat, sehingga orang tua dalam hal ini harus mampu menjadi panutan yang
baik bagi anak-anak (Ulya et al., 2021). Masih banyak orang tua yang tidak
tau bagaimana memompa rasa percaya diri anak, sehingga anak sulit

mengungkapkan pendapatnya.

Pola asuh otoriter adalah menekankan kepada pengawasan orang tua
sehingga anak menjadi tunduk dan patuh. Orang tua dengan pola asuh
otoriter bersikap pemaksa, keras dan kaku dimana orang tua akan membuat
berbagai aturan yang harus di patuhi oleh anak-anaknya tanpa mau tahu
perasaan sang anak. Orang tua akan emosi dan marah jika anak melakukan
hal yang tidak sesuai dengan yang diinginkan oleh orang tuanya. Pola asuh
otoriter memiliki sikap penerimaan (responsiveness) orang tua yang rendah
dan tuntutan (demandingness) orang tua tinggi (Taib et al., 2020). Pada
penelitian ini 16 responden (21.3%) memiliki pola asuh otoriter dan

sebanyak 24 responden (32%) menjawab sangat sangat sejutu dengan
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pernyataan “saya dihukum apabila melakukan kesalahan”. Orang tua sering
sekali lalai dalam memberikan apresiasi kepada anak, biasanya orang tua
hanya merasa marah saat menemukan atau mengetahui anak melakukan
tindakan yang kurang tepat. Banyaknya tuntutan dari orang tua untuk anak
tetapi orang tua lupa memberikan penghargaan terhadap apa yang telah
dicapai oleh anak. Selain itu memberikan apresiasi atas usaha yang telah
dilakukan anak. Ketika anak merasakan dukungan kinerja otak anak akan
meningkat dan stabil karena ia memiliki perasaan bangga dan puas telah

diberi apresiasi (Al-fajrin et al., 2020)

Pola asuh Permisif adalah jenis pola asuh yang cenderung membebaskan
anak melakukan dan berprilaku sesuai dengan kemaunan anak.  Pada
penelitian ini 16 responden (21.3%) memiliki pola asuh permissif. 7
responden (9.3%) menjawab sangat sangat sejutu dengan pernyataan “jika
saya menonton TV dan lupa belajar orang tua tidak mengingatkan saya”.
Perhatian orang tua merupakan pemusatan atau kosentrasi orang tua
terhadap anaknya yang menyebabkan bertambahnya aktivitas seorang anak,
terutama dalam pemenuhan kebutuhan baik secara fisik maupun non fisik
(Mahmudi et al., 2020). Perhatian orang tua mempunyai daya pendorong
yang kuat pada diri siswa yang menjadi penggerak belajar. Motivasi sebagai
pendorong kegiatan belajar mempunyai kaitan yang erat dengan hasil
belajar siswa (Afrida, 2017). Prestasi belajar sangat berkaitan dengan
perhatian orang tua. Dapat diketahui pendidikan pertama seorang anak
adalah dari komponen keluarganya yaitu orang tua. Sekolah hanya menjadi
pendidikan pengembang. Anak akan tumbuh cerdas jika orang tuanya selalu
memperhatikan dan selalu member dorongan berupa semangat kepada

anaknya(Mahmudi et al., 2020)

Pola asuh orang tua memiliki peranan yang sangat penting dalam
meningkatkan hasil hasil belajar siswa, karena hal itu merupakan
pendidikan yang mendasar yang diperoleh seorang siswa dari orang

tua. Cara pengasuhan orang tua pastinya akan berbeda-beda karena pola
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asuh orang tua berkaitan tentang cerminan perilaku orang tua saat
berinteraksi kepada anaknya (Astija & Sandra, 2020). Orang tua sebaiknya
selalu memperhatikan cara pengasuhan anak, pola asuh orang tua yang
diterapkan kepada anak mempengaruhi kemampuan anak dalam
menghadapi atau menyelesaikan hal yang di hadapi anak, termasuk proses

pembelajaran dan hasil belajar anak.

b) Hubungan Durasi Penggunaan Gadget Dengan Hasil Belajar Siswa Kelas
VI MIN 2 Kota Padang

Pada penelitian ini menunjukkan bahwa  dari 32 siswa dengan durasi
penggunaan gadget yang tinggi sebagian besar siswa memiliki hasil belajar
yang rendah yaitu 28 siswa (87.5%). Hasil uji statistik menggunakan uji chi
square diperoleh nilai p value < 0,05 yaitu 0,002, yang artinya terdapat
hubungan antara durasi penggunaan gadget dengan hasil belajar siswa kelas

VIMIN 2 Kota Padang.

Hasil ini dikuatkan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Gede Yenny
Apriani & Dewi, 2021) tentang Hubungan Penggunaan Gadget terhadap
Prestasi Belajar Siswa Kelas IV dan V Di SD N 3 Candikuning , dari
penelitian tersebut disimpulkan ada hubungan yang sedang antara
hubungan penggunaan gadget terhadap prestasi belajar siswa kelas IV dan
V di SD N 3 Candikuning. Begitupun dengan penelitian yang telah
dilakukan oleh (Meilawati et al., 2021) tentang hubungan penggunaan
gadget dengan hasil belajar matematika, bahwa terdapat hubungan
(korelasi) antara durasi penggunaan gadget dengan hasil belajar matematika
siswa. Sejalan dengan penelitian yang di lakukan oleh (Kurniawati, 2020)
tentang pengaruh penggunaan gadget terhadap prestasi siswa, dari hasil
penelitian disimpulkan bahwa terdapat hubungan dari dua variabel tersebut.
Hasil penelitian ini juga dikuatkan oleh penelitian yang dilakukan oleh
(Harmain et al., 2022) tentang Pengaruh Penggunaan Gadget Terhadap
Hasil Belajar Siswa di SDN 05 Tilango, dari hasil uji hipotesis diketahui
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bahwa nilai t hitung > t tabel atau 15.591 > 2.0301, sehingga terbukti bahwa
Penggunaan Gadget berpengaruh terhadap Hasil Belajar PesertaDidik di
SDN 05 Tilango.

Lama penggunaan gadget dapat mempengaruhi pada prestasi belajar pada
anak sekolah dasar karena pertumbuhan dan perkembangan mulai dari bayi
sampai lanjut usia memiliki pemahaman yang berbeda. Dalam  bidang
keperawatan , perawat dapat mengetahui batas waktu yang wajar dalam
menggunakan gadget selain dapat mengganggu konsentrasi siswa saat
belajar (Villasar & Yuliana, 2021). Menurut american academy of
pediatrics (AAP) tahun 2020 mengemukakan bahwa anak usia 11-13
diberikan batasan durasi bermain gadget sekitar 2 jam perhari (Oktafia et

al., 2021).

Berdasarkan teori orang tua sangat berperan penting dalam membatasi dan
mempertimbangkan durasi yang diperbolehkan untuk anak usia sekolah
dasar dalam menggunakan gadget, karena total lama penggunaan
gadget dapat mempengaruhi prestasi belajar anak (Villasar & Yuliana,
2021). Dapat disimpulkan bahwa durasi penggunaan gadget yang tinggi
dapat mempengaruhi hasil belajar siswa. Sebaiknya orang tua siswa
mendampingi selama anak menggunakan gadget serta memantau durasi
penggunaan gadget yang tepat pada anak. Agar meminimalisir  dari
pengaruh negatif penggunaan gadget. Orang tua juga sebaiknya
mengawasi dan mengarahkan anak untuk membuka fitur-fitur yang

sesuai dengan tahap perkembangan anak usia sekolah.
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BAB V KESIMPULAN DAN
SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang hubungan pola asuh
orang tua dan durasi penggunaan gadget dengan hasil belajar siswa kelas VI

MIN 2 Kota Padang, adapun kesimpulan sebagai berikut :

1. Sebagian Kecil siswa kelas VI MIN 2 Kota Padang berusia 13 tahun.
2. Lebih dari separuh siswa kelas VI MIN 2 Kota Padang berjenis kelamin

perempuan.

3. Sebagian kecil pendidikan terkahir ayah siswa kelas VI MIN 2 Kota
Padang adalah SMP.

4. Sebagian besar pendidikan terkahir ibu siswa kelas VI MIN 2 Kota
Padang adalah SMA

5. Sebagian besar siswa kelas VI MIN 2 Kota Padang menggunakan jenis
gadget handphone.

6. Sebagian besar hasil belajar siswa kelas VI MIN 2 Kota Padang adalah
rendah.

7. Sebagian besar siswa kelas VI MIN 2 Kota Padang dengan pola asuh
orang tua siswa adalah demokratis .

8. Hampir setengah siswa kelas VI MIN 2 Kota Padang memiliki durasi
penggunaan gadget tinggi.

9. Terdapat hubungan antara pola asuh orang tua dengan hasil belajar siswa
kelas VI MIN 2 Kota Padang dengan nilai p value = 0,01 (p< 0.05).

10. Terdapat Hubungan antara durasi penggunaan gadget dengan hasil

belajar siswa kelas VI MIN 2 Kota Padang p value = 0,002 (p< 0.05).
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B. Saran

Terkait dari kesimpulan hasil penelitian di atas, ada beberapa hal yang dapat

disarankan demi keperluan pengembangan hasil penelitian ini yaitu :

1.

Bagi Lokasi Penelitian

Diharapkan hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai salah satu sarana
evaluasi tentang hasil belajar. Guru diharapkan lebih membina hubungan
yang baik dengan orang tua siswa dalam upaya peningkatan hasil belajar
siswa.

Bagi Orang Tua Siswa

Diharapkan penelitian ini dapat menjadi informasi dan saran evaluasi pola
asuh orang tua kepada anak usia sekolah. Orang tua diharapkan mendorong
anak dalam mengemukakan pendapat, mengapresiasi tindakan positif anak
dan memberikan perhatian yang cukup sesuai kebutuhan anak.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Diharapkan penelitian ini menjadi data atau informasi dasar bagi peneliti
selanjutnya dan berdasarkan keterbatasan yang peneliti alami, bagi peneliti
selanjutnya di harapkan dapat memperluas subyek penelitian tidak hanya di
kelas IV dan memfokuskan penelitian selanjutnya pada variabel metode

pembelajaran.
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PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN
(INFORMED CONSENT)

Saya yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama L reteeeeee e e e ——reeeeeeeeaa e n—taratraaeeeeeaaannnns
Umur L et e e e e e et e e e e e e bteeeesaaaaeens
Kelas et et e e e st e e st e e saree e
Alamat ettt e e e e e e e e e e e ——ee e e et braeeeenataeeeanns

Menyatakan bahwa s k aya bersedia untuk turut berpartisipasi menjadi responden
penelitian yang dilakukan oleh Mahasiswa Sarjana Terapan Keperawatan-NERS
Poltekkes Kemenkes RI Padang yang berjudul tentang “Hubungan Pola Asuh
Orang Tua Dan Durasi Penggunaan Gadget Dengan Hasil Belajar Siswa
Kelas Vi Min 2 Kota Padang”. Tanda tangan menunjukkan bahwa saya sudah
diberi informasi dan memutuskan untuk berpartisipasi dalam penelitian ini.

Responden
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ANGKET PENELITIAN DURASI PENGGUNAAN GADGET DAN POLA
ASUH ORANG TUA

No Responden ettt et e et e e the e et ee e bt e e bt e e hbee e hbee s abeeenaaeesateenans
Nama O TP OO PP PP PP PPPROPPIN
Umur L ettt ettt et e et e et e st s baee st e eans
Jenis Kelamin et ettt e e e — et e et et e e e bt e e e et e e e e bt e e e e e araeeeenanraeas
Pendidikan Terakhir
Ayah ettt b bt e e e bt e et e e e bt e e bttt e eab e e s eab e e e eabeesateenan
Ibu ettt h e bt e bt e e bt e e bt e sat e e bt e et e beenare s
Berapa lama anda menggunakan gadget ............. Jam dalam sehari
Jenis Gadget apa yang biasanya anda gunakan (jawaban boleh lebih dari satu)

a) Handphone

b) Laptop

c¢) Tablet

d) Kamera Digital

Berikan tanda cetang (\/) pada jawaban yang sesuai dengan keadaan yang

sebenarnya.
Keterangan Pengisian :
SS : Sangat Setuju TS : Tidak Setuju
S : Setuju STS :Sangat Tidak Setuju
NO PERNYATAAN PILIHAN
SS S TS | STS

1 Saya dilarang bermain oleh orang tua setelah

pulang sekolah
2 Saya dihukum apabila melakukan kesalahan
3 Orang tua memberikan peraturan tanpa

memberikan penjelasan kepada saya

4 Bila saya memberikan ide untuk keperluan
keluarga orang tua akan marah dan
menganggap saya lancang

5 Waktu belajar saya diatur oleh orang tua

6 Saya diharuskan untuk mengikuti semua aturan
atau keinginan orang tua

7 Saya memperoleh prestasi orang tua tidak akan
pernah memberikan penghargaan bahkan
meminta saya untuk belajar lebih giat lagi

8 Apabila saya menghadapi kegagalan di sekolah
orang tua memarahi saya

9 Orang tua mengingatkan saya untuk belajar
dengan baik

10 | Orang tua mendorong saya untuk berani
menyatakan pendapat saya

11 | Saya lebih sering bercerita dengan orang tua
dibandingkan teman-teman
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12 | Orang tua mendukung saya melakukan hobi
yang disenangi

13 | Saat saya melakukan kesalahan orang tua
menasehati saya

14 | Ketika nilai kurang baik orang tua
mendaftarkan saya ke bimbingan belajar

15 | Ketika mendapat nilai ulangan yang bagus
orang tua memuji dan memberi saya hadiah

16 | Ketika saya minta orang tua untuk bertukar
pikiran orang tua akan membantu memecahkan
masalah saya tetapi sayalah yang memutuskan
jalan keluarnya

17 | Ketika kesulitan mengajarkan PR orang tua
tidak pernah membantu saya

18 | Orang tua tidak pernah mengajak saya untuk
menceritakan pengalaman di sekolah

19 | Saya dibiarkan bermain dengan teman, tanpa
memperhatikan waktu pulang

20 | Tanpa izin orang tua saya bebas melakukan hal
yang diinginkan

21 | Ketika saya mengikuti lomba orang tua saya
tidak memberikan semangat kepada saya

22 | Meskipun saya berbuat baik pada orang lain
orang tua tidak akan pernah memberikan
pujian dalam bentuk apapun

23 | Ketika saya melakukan kesalahan orang tua
hanya diam saja

24 | Jika Saya menonton TV dan lupa belajar orang

tua tidak mengingatkan saya
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Kisi-kisi instrumen penelitian variabel pola asuh orang tua

Gaya Pola Indikator Nomor Jumlah
Asuh penyataan
Otoriter Banyak aturan dan tuntutan 4, 13,15 8
(authoritarian) | Berorientasi hukuman 5
Menutup katup musyawarah 10,11
Jarang memberikan pujian 16,22
Demokratis | Mengarahkan perilaku  anak 1,17 8
(authoritative) | secara rasional
Mendorong anak untuk | 1, 6, 12, 20
mengemukakan pendapat
Memberikan pujian 19
Bersikap  tanggap  terhadap 18
kebutuhan anak dan pandangan
anak
Membiarkan | Cenderung mengacuhkan dan 9 8
(permissive) | memaafkan kesalahan anak
Memberikan kebebasan pada 3,7, 8
anak untuk mengatuur dirinya
sendiri
Tidak memberikan hukuman 23,24
Tidak memberikan pujian atau 21,22
hadian
Jumlah 24

Sumber : (Najibah, 2017)
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HASIL OLAHAN DATA PENELITIAN

A. Karakteristik Responden

Statistics

Umur Responden

N Valid 75
Missing 0
Mean 11.81
Median 12.00]
td. Deviation 456
Minimum 11
Maximum 13
Usia Responden
Valid Cumulative
Frequency| Percent Percent Percent
Vald 11 16 21.3 21.3 21.3
12 57 76.0 76.0 97.3
13 2 27 2.7 100.0
Total 75 100.0 100.0
Jenis Kelamin Responden
Valid Cumulative
Frequency| Percent Percent Percent
Valid Laki-Laki 37 49.3 493 49.3
Perempuan 38 50.7 50.7 100.0
Total 75 100.0 100.0
Pendidikan Terakhir Ayah Responden
Valid Cumulative
Frequency| Percent Percent Percent
Vald SMP 6 8.0 8.0 8.0
SMA 34 45.3 45.3 53.3
PT 35 46.7 46.7 100.0
Total 75 100.0 100.0
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Pendidikan Terakhir Ibu responden

Valid Cumulative
Frequency| Percent Percent Percent
Valid SMP 4 5.3 5.3 5.3
SMA 52 69.3 69.3 74.7
PT 19 253 25.3 100.0
Total 75 100.0 100.0
Jenis Gadget yang digunakan responden
Valid Cumulative
Frequency| Percent Percent Percent
Valid Handphone 56 74.7 74.7 74.7
Ha”dfahbcl’;‘f dan 7 9.3 9.3 84.0
Ha”dlzgfc:‘: dan 12 16.0 16.0 100.0
Total 75 100.0 100.0
B. Univariat
Kategori Hasil Belajar
Valid Cumulative
Frequency| Percent Percent Percent
Valid rendah 49 65.3 65.3 65.3
Tinggi 26 34.7 34.7 100.0
Total 75 100.0 100.0
Jenis pola asuh
Valid Cumulative
Frequency| Percent Percent Percent
\Valid permissif 16 21.3 21.3 21.3
Demokratis 43 57.3 57.3 78.7
permissif 16 21.3 21.3 100.0
Total 75 100.0 100.0
Durasi penggunaan gadget
Valid Cumulative
Frequency| Percent Percent Percent
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Valid Rendah 22 29.3 29.3 29.3
Sedang 21 28.0 28.0 57.3
Tinggi 32 42.7 42.7 100.0
Total 75 100.0 100.0
Bivariat
Statistics
persen
N Valid 75
Missing 0
Mean 72.5000
td. Deviation 7.59697
Case Processing Summary
Cases
Valid Missing
N Percent N Percent
Jenis po!a asun * 75| 100.0% 0 0%
hsl_belajar2
durasi * hs|_belajar2 75| 100.0% of 0%
durasi * hsl_belajar2
Crosstab
hsl_belajar2
rendah | Tinggi Total
durasi Rendah Count 11 11 22
E’;zifted 14.4 76| 22|
% within durasi 50.0%| 50.0%| 100.0%
Sedang Count 10 11 21
(E;’;E:ted 13.7 73 21.0|
% within durasi] 47.6%| 52.4%| 100.0%
Tinggi  Count 28 4 32

7

N

Total

75

Percent

100.0%

75| 100.0%




E ted
xpecte 209 1.1 32.0
Count
% within durasi 87.5% 12.5%| 100.0%
Total Count 49 26 75
Expected 490 260 750
Count
% within durasi 65.3%| 34.7%| 100.0%
Chi-Square Tests
Asymp. Sig.
Value df (2-sided)
Pearson Chi-Square 12.1362 2 .002
Likelihood Ratio 13.127| 2| 001
Linear-by-Linear
- 9.062 1 .003
Association
N of Valid Cases 75| |
a. 0 cells (,0%) have expected count less than 5. The
minimum expected count is 7,28.
Jenis pola asuh * hsl_belajar2
Crosstab
hsl_belajar2
rendah | Tinggi Total
Jenis pola asuh permissif ~ Count 15 1 16
Expected Count 10.5 5.5 16.0
% within Jenis pola 93.8%|  6.2%| 100.0%
asuh
Demokratis Count 27 16 43
Expected Count 28.1 14.9 43.0
% within Jenis pola 62.8%| 37.2%| 100.0%
asuh
permissif  Count 7 9 16
Expected Count 10.5 55 16.0
% within Jenis pola 43.8%| 56.2%| 100.0%
asuh
Total Count 49 26 75
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Association

Pearson Chi-Square
Likelihood Ratio

Linear-by-Linear

N of Valid Cases

a. 0 cells (,0%) have expected count less than 5. The
minimum expected count is 5,55.

Univariat Pertanyaan Pola Asuh

\Valid 1

Total

\Valid 1

Total

Frequency
20

33

20

2

75

Frequency
24
33
17

75

Expected Count 49.0
Z;l\j\ﬂthin Jenis pola 65.3%
Chi-Square Tests
Asymp. Sig.
Value df (2-sided)
9.1182 2 .010]
10.627| 2| 005
8.713 1 .003
75| |
p1
Valid Cumulative
Percent Percent Percent
26.7 26.7 26.7
44.0 44.0 70.7
26.7 26.7 97.3
2.7 27 100.0}
100.0 100.0
p2
Valid Cumulative
Percent Percent Percent
32.0 32.0 32.0
44.0 44.0 76.0
22.7 22.7 98.7
1.3 1.3 100.0
100.0 100.0
p3
Valid Cumulative
Percent Percent Percent

Frequency

79

26.0

34.7%

75.0

100.0%



\Valid 2

Total

\Valid 2

Total

\Valid 1

Total

\Valid 1

Total

Valid 1

17
42
16
75

Frequency
7

47

21

75

Frequency
22
38
14

75

Frequency
8

38

23

6

75

Frequency
9

30

32

22.7
56.0
21.3

100.0
p4

Percent
9.3
62.7
28.0

100.0
p5

Percent
29.3
50.7
18.7

1.3
100.0
p6

Percent
10.7
50.7
30.7

8.0
100.0
p7

Percent
12.0
40.0
42.7

22.7
56.0
21.3
100.0

Valid
Percent

9.3
62.7
28.0

100.0

Valid
Percent

29.3
50.7
18.7
1.3
100.0

Valid
Percent

10.7
50.7
30.7
8.0
100.0

Valid
Percent

12.0
40.0
42.7

80

22.7
78.7
100.0

Cumulative
Percent

9.3
72.0
100.0

Cumulative
Percent

29.3
80.0}
98.7
100.0}

Cumulative
Percent

10.7
61.3
92.0
100.0

Cumulative
Percent

12.0
52.0
94.7




Valid

\Valid

\Valid

Valid

Total

Total

Total

Total

Total

75

Frequency
6

35

30

4

75

Frequency
1
27
47
75

Frequency
14
27
34
75

Frequency
6

17

36

16

75

5.3
100.0
p8

Percent
8.0
46.7
40.0
5.3

100.0
p9

Percent

1.3
36.0

62.7

100.0
p10

Percent
18.7
36.0
45.3

100.0
p11

Percent
8.0
22.7
48.0
21.3

100.0
p12

5.3
100.0

Valid
Percent

8.0
46.7
40.0

5.3

100.0

Valid
Percent

1.3
36.0

62.7
100.0

Valid
Percent

18.7
36.0
45.3
100.0

Valid
Percent

8.0
22.7

48.0
21.3
100.0

81

100.0I

Cumulative
Percent

8.0]
54.7
94.7

100.0}

Cumulative
Percent

1.3
37.3

100.0}

Cumulative
Percent

18.7
54.7
100.0}

Cumulative
Percent

8.0}
30.7
78.7

100.0}




Valid

Valid

Valid

Valid

1

Total

Total

Total

Total

Frequency
4

10

31

30

75

Frequency
1

3
35
36
75

Frequency
9

18

34

14

75

Frequency
2

25

20

28

75

Percent
5.3
13.3
41.3
40.0
100.0

p13

Percent
1.3
4.0
46.7
48.0

100.0
p14

Percent
12.0
240
45.3
18.7

100.0
p15

Percent
2.7
33.3
26.7
37.3

100.0
p16

Valid
Percent

5.3
13.3
41.3
40.0

100.0

Valid
Percent

1.3
4.0
46.7
48.0
100.0

Valid
Percent

12.0
24.0
45.3
18.7
100.0

Valid
Percent

2.7
33.3
26.7
37.3

100.0

82

Cumulative
Percent

5.3
18.7
60.0

100.0

Cumulative
Percent

1.3
5.3
52.0}
100.0

Cumulative
Percent

12.0
36.0
81.3
100.0}

Cumulative
Percent

2.7
36.0]
62.7

100.0}




Valid

Valid

Valid

\Valid

1

Total

Total

Total

Total

Frequency
8

28

34

5

75

Frequency
2

7

40

26

75

Frequency
3

11

33

28

75

Frequency
1

6

37

31

75

Percent
10.7
37.3
45.3

6.7

100.0
p17

Percent
2.7
9.3
53.3
34.7

100.0
p18

Percent
4.0
14.7
44.0
37.3

100.0
p19

Percent
1.3
8.0
49.3
41.3

100.0
P20

Valid
Percent

10.7
37.3
45.3
6.7
100.0

Valid
Percent

2.7
9.3
53.3
34.7
100.0

Valid
Percent

4.0
14.7

44.0
37.3
100.0

Valid
Percent

1.3
8.0
49.3
41.3
100.0

83

Cumulative
Percent

10.7
48.0
93.3
100.0

Cumulative
Percent

2.7
12.0
65.3

100.0

Cumulative
Percent

4.0
18.7
62.7

100.0

Cumulative
Percent

1.3
9.3
58.7
100.0




Valid

Valid

Valid

\Valid

1

Total

Total

Total

Total

Frequency
1

4
42
28
75

Frequency
3

8

35

29

75

Frequency
3

3

41

28

75

Frequency
2

40

33

75

Frequency

Percent
1.3
5.3
56.0
37.3

100.0
p21

Percent
4.0
10.7
46.7
38.7

100.0
p22

Percent
4.0
4.0

54.7
37.3

100.0
P23

Percent
2.7
53.3
44.0

100.0
p24

Percent

Valid
Percent

1.3
5.3
56.0
37.3
100.0

Valid
Percent

4.0
10.7
46.7
38.7

100.0

Valid
Percent

4.0
4.0
54.7
37.3
100.0

Valid
Percent

2.7
53.3
44.0

100.0

Valid

Percent

84

Cumulative
Percent

1.3
6.7
62.7
100.0

Cumulative
Percent

4.0
14.7

61.3
100.0

Cumulative
Percent

4.0
8.0
62.7
100.0

Cumulative
Percent

2.7
56.0
100.0

Cumulative
Percent




Valid

1

Total

45
21
75

9.3
2.7
60.0
28.0
100.0

85

9.3
2.7
60.0
28.0
100.0

9.3
12.0
72.0

100.0



Master Tabel

Hubungan Pola Asuh Orang Tua dan Durasi Penggunaan Gadget dengan Hasil Belajar Siswa Kelas VI MIN 2 Kota Padang
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Kamera Digital

. Handphone dan tablet
. Handphone dan laptop

MFA 1 3 3 74.64 1 1 120 2 2 2 4 4 2 4 2 2 4 4 2 4 3 3 2 2 3 3 4 2 3 1 2 4 70,83 2
NMD 1 3 3 66.57 1 1 60 1 2 2 3 3 1 2 3 1 3 3 2 1 3 2 2 2 3 3 3 4 4 4 4 4 66,67 2
. NAM 2 4 4 82.29 2 1 60 1 2 2 3 3 2 2 2 2 3 4 3 4 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 76,04 2
. RS 1 4 3 7.5 1 5 60 1 2 2 2 3 1 2 2 2 3 3 1 3 2 1 1 2 4 3 3 4 4 4 4 3 63,54 1
RDA 2 3 3 81.14 2 1 180 3 3 2 3 3 2 2 2 2 4 4 4 4 3 2 4 3 3 2 3 3 4 3 3 3 73,96 2
SM 2 4 3 87.79 2 5 120 2 1 4 4 3 1 2 4 3 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 85,42 3
. SPS 2 3 3 83.71 2 1 240 3 2 2 4 3 2 4 3 4 3 3 3 1 2 1 3 2 2 1 2 3 2 3 3 1 61,46 1
. UKN 2 4 4 88.43 2 5 120 2 2 2 3 3 2 2 3 2 4 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 73,96 2
VVA 2 2 3 65.64 1 1 60 1 2 2 4 3 4 2 4 2 4 4 4 4 4 4 3 1 4 4 4 4 4 4 3 4 85,42 3
. WH 2 4 3 72.5 1 1 180 3 2 2 3 3 2 3 3 2 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 82,29 3
Persentasi jawaban 1 26.7 32.0 0.00 0.00 29.3 10.7 12.0 0 1.3 .0 8.0 5.3 1.3 .0 2.7 .7 2.7 4.0 1.3 1.3 4 4 0.0 9.3
Keterangan :
Jenis Kelamin 1. Laki- laki Kategori Hasil Belajar
2. Perempuan
Pendidikan Terakhir 1. SD Pola Asuh
2. SMP
3. SMA
4. Perguruan Tinggi
Durasi Gadget 1. Rendah
2. Sedang
3. Tinggi
1. Handphone
Laptop
Tablet




